




PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP UPACARA ADAT PATORANI 
DI KEC. GALESONG SELATAN KAB. TAKALAR 




Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar  
Sarjana Agama (S.Ag) Jurusan Aqidah dan Filsafat Islam  
pada Fakultas Ushuluddin Filsafat dan Politik  








FAKULTAS USHULUDDIN, FILSAFAT DAN POLITIK 





































PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 
Mahasiswa yang bertanda tangan di bawah ini : 
Nama      : Yunita Haming 
NIM      : 30100117153 
Tempat/Tanggal Lahir   : Takalar, 11 Mei 2000 
Jur/Prodi     : Aqidah Filsafat Islam 
Fakultas     : Ushuluddin, Filsafat dan Politik 
Alamat : Jl. Veteran, Perumahan Bakung Regency,                           
  Blok C 
Judul                                                     : Persepsi Masyarakat Terhadap Upacara 
 Adat Patorani di  Kec. Galesong Selatan 
 Kab. Takalar (Analisis Aqidah Islam). 
 Menyatakan dengan sungguh-sungguh dan penuh kesadaran bahwa skripsi 
ini benar adalah hasil karya sendiri. Jika di kemudian hari terbukti bahwa ia 
merupakan duplikat, tiruan, plagiat, atau dibuat oleh orang lain, seluruhnya, maka 
skripsi dan gelar yang diperoleh karenanya batal demi hukum. 
 

















Puji syukur kehadirat Allah swt. Yang telah melimpahkan rahmat-Nya 
kepada kita semua, Alhamdulillah-alhamdulillahi robbil alaamiin, tidak ada kata 
yang pantas penulis ucapkan kepada Tuhan Semesta Alam. Sehingga penulis bisa 
menyelesaikan skripsi yang berjudul “Persepsi Masyarakat Terhadap Upacara 
Adat Patorani di Kec. Galesong Selatan Kab. Takalar (Analisis Aqidah Islam)”. 
 Shalawat serta salam kepada Baginda Nabiyullah Muhammad saw. 
sebagai panutan atas kita semua. Nabi sang pembawa cahaya rahmatan lil 
a‟lamin, yang membawa kita dari alam gelap gulita menuju alam terang 
benderang. 
 Penulis amat menyadari bahwa penulisan skripsi ini mendapatkan banyak 
bantuan dari berbagai pihak, baik berupa bimbingan, motivasi, do‟a dan dorongan 
pikiran maupun teman-teman. Untuk itulah penulis ingin mengucapkan rasa 
syukur yang tiada henti-hentinya kepada kedua orang tua, Ibu tercinta Hasna dan 
Ayahanda Haming yang telah sabar mengasuh, memberikan kasih sayang yang 
tak terhingga, bekerja keras membiayai dan mendoakan sehingga penulis dapat 
menyelesaikan dengan baik skripsi ini. Dan kepada: 
1. Bapak Prof. Hamdan Juhannis, M. A, Ph.D, Selaku Rektor UIN Alauddin 
Makassar dan Para Sejajaran Wakil Rektor I, II, III dan IV UIN Alauddin 
Makassar. 
2. Bapak Dr. Muhsin, M Th. I, Selaku Dekan serta para Wakil Dekan I, II dan III 
Fakultas Ushulddin, Filsafat dan Politik UIN Alauddin Makasssar. 
3. Bapak Dr. Muhaemin, M. Th. I, M,Ed Selaku Ketua Prodi Aqidah dan Filsafat 
Islam, serta jajaran Dosen dan Staf Aqidah Filsafat yang selama ini mengajar 




4. Dr. H. Ibrahim, M.Pd Selaku Pembimbing 1 dan  Dr. Muhaemin, M. Th. I, M. 
Ed Selaku Pembimbing II yang telah membimbing dan mengarahkan penulis 
sehingga skripsi ini dapat selesai. 
5. Prof. Dr. H. Muh. Natsir, MA dan Dr. Andi Nurbaety, MA. Yang telah 
bersedia menguji, memberikan kritikan dan masukan terhadap hasil penelitian 
hingga layak untuk di pustakakan. 
6. Kepada pegawai perpustakaan UIN Alauddin Makassar dan Aplikasi 
perpustakaan digital (IPusnas) yang banyak membantu penulis. 
7. Kepada teman-teman kelas AFI 4 Angkatan 2017 dan teman-teman lainnya 
yang banyak memberikan motivasi dan dorongan yang bermanfaat. 
Pada akhirnya kepada Tuhan jualah kami memohon dan meminta rahmat 
dan hidayah-Nya sehingga penulis mampu menyelesaikan skripsi ini. Semoga 
skripsi ini dapat membantu dan bermanfaat bagi semua pihak. Wassalam, 
 


















HALAMAN JUDUL ............................................................................................ i 
MOTTO .............................................................................................................. ii 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ............................................................ iii 
KATA PENGANTAR ....................................................................................... iv 
DAFTAR ISI ...................................................................................................... vi 
ABSTRAK ......................................................................................................... ix 
BAB I PENDAHULUAN ................................................................................... 1 
A. Latar Belakang Masalah .................................................................... 1 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus .............................................. 7 
C. Rumusan Masalah ............................................................................. 8 
D. Kajian Pustaka ................................................................................... 8 
E. Tujuan  dan Kegunaan Penelitian ..................................................... 10 
BAB II TINJAUAN TEORITIS ....................................................................... 12 
A. Teori Upacara Adat ......................................................................... 12 
B. Teori Aqidah Islam ......................................................................... 16 
C. Teori Implikasi ................................................................................ 19 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN.......................................................... 21 
A. Jenis Penelitian ................................................................................ 21 
B. Lokasi dan Waktu penelitian ........................................................... 21 




D. Sumber Data .................................................................................... 22 
E. Metode Pengumpulan Data ............................................................. 23 
F. Metode Pengolahan dan Analisis Data ........................................... 24 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN .......................................................... 25 
A. Latar Belakang Upacara Adat Patorani ........................................... 36 
B. Proses Pelaksanaan Upacara Adat Patorani .................................... 43 
C. Pandangan Akidah Islam Terhadap Upacara Adat Patorani  .......... 56 
BAB V PENUTUP ............................................................................................ 65 
A. Kesimpulan ..................................................................................... 65 
B. Implikasi .......................................................................................... 66 
DAFTAR PUSTAKA ....................................................................................... 67 
LAMPIRAN-LAMPIRAN ................................................................................ 68 

















Tabel 4.1 Deskripsi Fokus .................................................................................. 8 
Tabel 4.2 Profil Kecamatan Galesong Selatan .................................................. 28 
Tabel 4.3 Demografi Kecamatan Galesong Selatan ......................................... 30 
Tabel 4.4 Keadaan Sosial .................................................................................. 31 






















Nama   : Yunita Haming 
NIM   : 30100117153 
Judul  : Persepsi Masyarakat Terhadap Upacara Adat Patorani di 
    Kec. Galesong Selatan Kab. Takalar (Analisis Aqidah Islam) 
 
Fokus permasalahan penelitian ini adalah upacara adat patorani. 
Kebudayaan ini masih dilaksanakan hingga sekarang ini, masyarakat yang sering 
melaksanakan proses ritual ini adalah nelayan yang tinggal di pesisir pantai. 
Masyarakat mempercayai ketika melaksanakan proses ritual maka para nelayan 
akan dilingdungi dan diberikan kesejahteraan oleh penguasa laut, olehnya itu 
penulis tertarik untuk membahas adat ini. Adapun yang menjadi Rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana latar belakang dan sejarah 
munculnya upacara adat patorani di Kec. Galesong Selatan Kab. Takalar, (2) 
Bagaiamana tata cara  pelaksanaan upacara ritual adat patorani di Kec. Galesong 
Selatan Kab. Takalar, (3) Bagaimana kepercayaan masyarakat terhadap upacara 
adat patorani di Kecamatan Galesong Selatan Kabupaten Takalar. 
Permasalahan di atas menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan 
pendekatan historis dan Teologi. Adapun data sumber yang telah diperoleh dari 
hasil penelitian yaitu tokoh adat, tokoh masyarakat dan tokoh agama, serta data 
sekunder yang diperoleh melalui kepustakaan. Selanjutnya untuk metode 
pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Kemudian data yang telah diperoleh peneliti diolah dan dianalisis menjadi tiga 
tahapan yaitu secara deduktif, induktif dan komparatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Latar belakang sejarah munculnya 
upacara adat patorani terjadi karna adanya perang antara kerajaan Gowa dan 
Belanda . 2) Pelaksanaan upacara adat patorani terbagi menjadi tiga yaitu parenta 
pakkaja, appassili dan accaru-caru. Pertama parenta pakkaja yaitu dengan 
memasukkan sesajen ke dalam alat penangkap ikan, kedua appassili yaitu dengan 
memercikkan air dengan menggunakan daun lontar, daun paliasa dan daun 
tabaliang, ke begaian tertentu perahu sepeprti bagian depan, belakang, samping 
kiri dan kanan dan yang terpenting bagian pusar perahu. 3) Pandangan masyarakat 
terhadap upacara adat patorani yang juga dihubungkan dengan persepsi tinjauan 
aqidah islam, yang akan mengarah kepada hal-hal yang dapat mempengaruhi 
keyakinan mereka karena meyakini dengan melaksanakannya upacara ini maka 
bisa mempermudah datangnya rezeki. Mereka masih mengakui akan adanya 
Tuhan sebagai pencipta alam semesta. Akan tetapi di lain hal masyarakat juga 
mempercayai akan adanya kekuatan gaib yang akan melindungi dan 
mensejahterahkan manusia. Masyarakat ini mengakui adanya kekuatan selain 
kekuatan Tuhan Yang Maha Esa. 
Implikasi yang diharapkan dalam penelitian ini yaitu agar kiranya 




benar dan menghindari adanya perilaku menyimpang sesuai tuntunan Al-Qur‟an, 
Sunnah Nabi dan murni karna Tuhan. Serta menjadikan ritual upacara ini sebagai 
wujud tanda terima kasih kepada Tuhan Yang Maha Kuasa dan sebagai bentuk 





                      BAB  I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Provinsi Sulawesi Selatan, khususnya di Kabupaten Takalar Kecamatan 
Galesong Selatan terdapat masyarakat nelayan yang disebut patorani yang 
memiliki profesi menangkap ikan terbang beserta telurnya. Di samping itu, 
nelayan dalam proses penangkapan ikan terbang ini menggunakan landasan 
kearifan lokal sebagai panutan mereka ketika hendak berlayar. 
Masyarakat Galesong Selatan sejak dahulu sudah dikenal sebagai 
masyarakat pelaut atau nelayan, dengan hal ini masyarakat yang tinggal di daerah 
pantai maupun pulau-pulau kecil mengandalkan laut sebagai sumber mata 
pencaharian mereka.
1
 Nelayan yang akan berlayar mencari ikan terbang dan telur 
ikan terbang terlebih dahulu melaksanakan beberapa ritual yang disebut ”upacara 
adat patorani”. 
Upacara ritual adat merupakan elemen pariwisata yang paling menarik 
minat wisatawan mancanegara untuk datang ke daerah Kabupaten Takalar, 
upacara adat tidak semata-mata sebagai sebuah ciri tentang pembeda dan identitas 
suatu daerah tetapi juga pengontrol kebudayaan lain yang masuk ke suatu daerah. 
Di Kecamatan Galesong Selatan, terkhusus yang berada di dataran tinggi. 
Masyarakat masih menjaga adat yang diturunkan secara turun temurun oleh nenek 
moyang mereka atau para terdahulunya. 
Upacara dalam kamus besar bahasa Indonesia merupakan simbol 
kebesaran, peralatan menurut adat istiadat adalah rangkaian pelaksanaan yang 
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terikat pada aturan tertentu menurut adat maupun agama, upacara yang dilakukan 
berhubungan dengan peristiwa penting.
2
 
Adat diartikan sebagai suatu ketentuan yang berlaku di dalam masyarakat 
sekitar, juga menerangkan keseluruhan cara hidup dalam bermasyarakat.
3
 Adat 
dipahami sebagai tradisi lokal yang mengatur interaksi antar masyarakat. Dalam 
penjelasan Ensiklopedia dijelaskan bahwa adat merupakan kebiasaan masyarakat 
yang telah dilaksanakan berulang kali secara turun temurun. Kata adat sering 
dipakai tanpa membedakan nama yang mempunyai sanksi seperti hukum adat dan 
mana yang tidak mempunyai sanksi dengan  disebut adat saja
4
.  
Hasan Hanafi menjelaskan Tradisi (adat) merupakan segala warisan masa 
lampau yang masuk pada masyarakat sekitar dan masuk ke dalam kebudayaan 
yang sedang berlaku. Bagi Hanafi tradisi tidak hanya persoalan peninggalan 




Adat istiadat menjadi hal yang sangat penting, dikarenakan masyarakat 
sebagai pembentuk perkembangan adat yang mengakar dalam masyarakat. Suatu 
adat masyarakat yang pada hakikatnya merupakan warisan dari para leluhurnya 
yang merupakan bagian dari budaya bangsa. 
Sebelum Islam datang, ada empat unsur adat Pangngadakkan yang 
digunakan sebagai patokan antara masyarakat Bugis-Makassar yaitu, unsur Adak‟ 
(adat kebiasaan), Rapang (perumpamaan, penyerupaan, kebiasaan masyarakat), 
                                                          
2
Departemen Pendidikan Nasional Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, www. 
Yufid.org KBBI (23 Januari 2015) 
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Husni Thamrin, Orang Melayu : Agama , Kekerabatan, Perilaku Ekonomi (Lpm: Uin 
Suka Riau, 2009), h. 1. 
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Wari‟ (pelapisan sosial), dan Bicara (pengadilan). Setelah agama Islam diterima 
oleh masyarakat, unsur dengan sarak (syari‟at) Islam digunakan sebagai tambahan 
untuk melengkapi dan menyempurnakan unsur budaya lokal yang ada. Islam 
datang dan dianut masyarakat Sulawesi Selatan bukan berarti tidak ada 
kepercayaan yang telah masyarakat percayai sebelumnya, seperti halnya 
masyarakat mempercayai agama Islam dan telah diterima baik oleh masyarakat.
6
 
Tetapi, telah ada sebelumnya kepercayaan-kepercayaan seperti kepercayaan 
terhadap arwah nenek moyang, kepercayaan terhadap dewa-dewa.
7
 
Sebelum masuknya Islam masyarakat mempercayai terhadap dewa-dewa, 
roh jahat, roh halus dan kekuatan gaib. Akibatnya masyarakat mengadakan ritual 
yang di dalamnya terdapat sesajen-sesajen yang akan dipersembahkan sesuai 
kepercayaan mereka. Masyarakat melaksanakan ritual sebagai wujud permintaan 
kekuatan yang mengatur atau menguasai tempat-tempat tertentu. Sama halnya 
adat patorani yang  dilakukan secara turun temurun, adat ini masih dilaksanakan 
sampai sekarang dalam bentuk upacara-upacara yang dilakukan secara tradisional. 
Upacara adat patorani bukan hanya untuk penghargaan terhadap kegiatan-
kegiatan tersebut, akan tetapi merupakan bagian yang integral dari kebudayaan 
pendukungnya yang berguna sebagai norma dan nilai budaya yang telah berlaku 
dalam masyarakat secara turun temurun. Masyarakat nelayan pesisir pantai 
Galesong Selatan masih percaya sepenuhnya bahwa lautan itu adalah hasil ciptaan 
Tuhan yang Maha Kuasa sesuai dengan ajaran agama Islam yang mereka yakini 
dan dianut secara resmi. Meskipun begitu warga masyarakat tradisional yang 
bersangkutan mempunyai pula kepercayaan, bahwa Tuhan yang disebutnya 
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Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2005), h. 45. 
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Karaeng Alla Taala telah melimpahkan penguasaan lautan kepada Nabbi Hellerek 
(Nabi Khaidir). 
Nelayan ialah orang-orang yang setiap harinya menangkap ikan di laut.
8
 
Nelayan tradisional Galesong Selatan sampai sekarang masih mengenal dan tetap 
melaksanakan jenis-jenis upacara tradisional dalam proses produksi perikanan 
laut. Kegiatan para nelayan, salah satunya adalah mencari dan menangkap ikan 
terbang dan telur ikan terbang di laut. Di samping itu, masyarakat juga 
mempercayai kepercayaan bahwa di laut yang dalam itu terdapat kekuatan gaib 
yang mengancam kehidupan nelayan, tetapi juga memberi kesejahteraan. Secara 
garis besar jenis upacara tradisional ini sudah berasimilasi dengan budaya Islam  
seperti upacara Songkabala (tolakbala) dan upacara pembacaan do‟a selamatan 
yang disebut  pammaca doangan. 
Masyarakat Galesong Selatan yang hidup sebagai nelayan setiap harinya 
mencari ikan mengarungi laut untuk keberlangsungan kehidupannya. Hal ini pun 
telah dijelaskan Allah swt. dalam QS an-Nahl/16:14. 
 
تَْستَْخِرُجْوا ِمْنهُ ِحْليَةً  َر اْلَبْحَر ِلتَأُْكلُْوا ِمْنهُ لَْحًما َطِريًّا وَّ َوُهَو الَِّذْي َسخَّ
 تَْلبَُسْونََهۚا َوتََرى الْ فُْلَك َمَواِخَر فِْيِه َوِلتَْبتَغُْوا ِمْن فَْضِلٖه َولَعَلَُّكْم تَْشُكُرْونَ 
Terjemahnya: 
“Dan Dia-lah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu), agar kamu 
dapat memakan daripadanya daging yang segar (ikan), dan kamu 
mengeluarkan dari lautan itu perhiasan yang kamu pakai, dan kamu 
melihat bahtera berlayar padanya, dan supaya kamu mencari (keuntungan) 
dari karunia-Nya, dan supaya kamu bersyukur”.9 
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Puji Rahayu, Ensiklopedia Profesi Seri Nelayan, (Jawa Tengah : Alprin, 2019), h. 28. 
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Tafsir menurut Ibnu Jarir al-Tabari, dalam ayat ini terkandung redaksi 
Mawakhir yang merupakan bentuk jamak dari kata Makhir. Redaksi tersebut 
dalam bahasa Arab memiliki makna suara arah angin, jika dikaitkan dengan ayat 
ini berarti suara perahu yang berlayar di lautan yang mengikuti arus air dan arah 
angin. Laut diciptakan oleh Allah swt. supaya manusia dapat mencari 
penghidupan dengan memanfaatkan hasil dari laut. Dapat ditarik kesimpulan 
bahwa tujuan akhir dari ayat ini adalah agar manusia dapat mensyukuri nikmat 
Allah yang diberikan kepada hamba-Nya.
10
 
Ayat di atas menerangkan bahwa laut adalah ciptaan Allah swt. Di dalam 
laut terdapat daging segar berupa ikan yang dapat dikomsumsi dan dimanfaatkan 
manusia. Tidak hanya itu, laut juga dapat dibudidayakan makhluk hidup seperti 
mutiara yang ada didalam cangkang kerang yang memiliki nilai estetika.  
Hal ini pemerintah telah mengeluarkan kebijakan tentang perikanan yang 
terkandung dalam undang-undang Republik Indonesia nomor 27 tahun 2007 
tentang pengelolaan wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil dengan jumlah pasal 
sekitar 80 pasal. Adapun salah satu pasal yang berbunyi yaitu: 
“Pengelolaan Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil adalah suatu proses 
perencanaan, pemanfaatan, pengawasan, dan pengendalian Sumber Daya 
Pemerintah Daerah, antara ekosistem darat dan laut, serta antara ilmu 
pengetahuan dan manajemen untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat”.11 
Undang-undang di atas menjelaskan tentang pengelolaan wilayah pesisir 
dan pulau-pulau kecil. Secara tidak langsung pemerintah daerah sekitar telah 
membiarkan masyarakat untuk mengelolah wilayah pesisir dengan penangkapan 
ikan demi mensejahterahkan masyarakat. 
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Melihat ritual adat yang beraneka ragam, penulis tertarik untuk mengkaji 
upacara adat patorani di Kecamatan Galesong Selatan Kabupaten Takalar, 
menurut penulis penelitian ini sangat penting untuk diteliti karena adat patorani 
merupakan tradisi lokal. Hal menarik lainnya yaitu pada pelaksanaan patorani 
yang tergolong unik karena setiap sudut kapal disimpan berbagai sesajen seperti 
unti te‟ne (pisang raja), unti lolo (pisang muda), umba-umba (onde-onde), 
songkolo (nasi ketan) yang nantinya akan dibaca-bacai (dido'akan) untuk 
meminta perlindungan dan kesejahteraan terhadap dewa laut sesuai kepercayaan 
yang sudah ada sejak dahulu. 
Hal ini peneliti menemukan sesuatu yang menarik pada masyarakat 
nelayan di kecamatan Galesong Selatan kabupaten Takalar, jika hendak memulai 
persiapan penangkapan ikan terbang maka terlebih dahulu mengadakan suatu 
upacara ritual yang disebut upacara adat patorani yang merupakan cerminan 
keyakinan yang sudah diwariskan secara turun temurun. 
Upacara adat ini ada kemungkinan menyimpan dari aqidah Islam, karena 
para masyarakat nelayan mempercayai dengan dilaksanakannya ritual seperti ini 
akan menghindari dari segala macam marabahaya dan mensejahterahkan 
masyarakat nelayan yang melakukan proses ritual ini. Dengan alasan inilah 
sehingga peneliti merasa tertarik untuk lebih mengkaji ”Persepsi Masyarakat 
terhadap Upacara Adat Patorani di Kecamatan Galesong Selatan Kabupaten 
Takalar (Analisis Aqidah Islam)”. 
 
 
B.  Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus  
1.   Fokus Penelitian 
Penelitian adalah pusat konsentrasi terhadap tujuan Fokus Penelitian yang 





mempermudah peneliti sebelum melakuan observasi.
12
 Dalam penelitian ini, 
penulis secara khusus membicarakan persoalan adat. Lebih khusus lagi upacara 
ritual adat patorani di kecamatan Galesong Selatan. Dengan demikian fokus 
penelitian meliputi bagaimana latar belakang dan sejarah upacara adat patorani di 
Kecamatan Galesong Selatan Kabupaten Takalar, bagaimana tata cara 
pelaksanaan upacara adat patorani di Kecamatan Galesong Selatan Kabupaten 
Takalar dan bagaimana kepercayaan masyarakat Kecamatan Galesong Selatan 
Kabupaten Takalar terhadap upacara adat patorani. 
 2.   Deskripsi Fokus 
 Adat patorani sudah ada sejak dahulu kala, saat masyarakat mengenal 
ikan torani. Patorani berasal dari kata torani yaitu nama jenis ikan yang akan 
ditangkap. Torani sama artinya dengan tuing-tuing atau ikan terbang. Maka kata 
torani mendapat awalan pa dan jika digabung dengan kata torani maka artinya 
adalah orang yang pergi menangkap juku torani atau ikan terbang. Adat patorani 
digelar di kawasan pantai atau rumah yang ingin bepergian menangkap telur ikan 
di Galesong Selatan Kabupaten Takalar. Tempat dimana para nelayan pencari 
telur ikan terbang banyak bermukim. Adat ini diwariskan secara turun temurun. 
Dalam proses pelaksanaan ritual, patorani melakukan beberapa tahapan 
yaitu menyiapkan berbagai sesajen untuk dipersembakan kepada dewa-dewa, 
sesuai dengan kepercayaan mereka. Jadi deskripsi fokus penelitian ini mencakup 
tiga hal yaitu latar belakang upacara adat patorani, bagaimana proses pelaksanaan 
ritual upacara adat patorani dan bagaimana bagaimana kepercayaan masyarakat 
Kecamatan Galesong Selatan Kabupaten Takalar terhadap upacara adat patorani.  
Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada tabel berikut: 
Fokus Penelitian Deskripsi Fokus 
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1. Latar beakang  sejarah  munculnya 
upacara adat patorani di Kec. 
Galesong Selatan Kab. Takalar. 
 
a. Latar belakang upacara adat 
patorani Kec.   Galesong Selatan 
Kab. Takalar 
b. Sejarah upacara adat patorani Kec.  
 Galesong Selatan Kab. Takalar 
2. Tata cara pelaksanaan upacara adat 
patorani di Kec. Galesong Selatan 
Kab. Takalar. 
 
a. Waktu pelaksanaan upacara adat 
patorani di Kec. Galesong Selatan 
Kab. Takalar. 
b. Tahapan pelaksanaan upacara adat 
 patorani di Kec. Galesong Selatan 
 Kab. Takalar. 
c. Sesajen pelaksanaan upacara adat 
 patorani di Kec. Galesong Selatan 
 Kab. Takalar. 
d. Cara pelaksanaan upacara adat 
 patorani di Kec. Galesong Selatan 
 Kab. Takalar 
3. Kepercayaan masyarakat Kec. 
Galesong Selatan Kab. Takalar 
terhadap upacara adat patorani. 
 a. Tokoh Adat. 
 b. Tokoh Agama. 
 c. Tokoh Masyarakat. 
 
C.  Rumusan Masalah    
1. Bagaimana latar belakang sejarah munculnya upacara adat patorani di 
Kecamatan Galesong Selatan Kabupaten Takalar ? 
2. Bagaimana tata cara pelaksanaan ritual upacara adat patorani di 
Kecamatan Galesong Selatan Kabupaten Takalar ? 
3. Bagaimana kepercayaan masyarakat terhadap upacara adat patorani di 






D.  Kajian Pustaka  
Penelitian tentang adat patorani mengambil pengertian ataupun penjelasan 
dari buku-buku online yang terkait tentang penulisan karya ilmiah yang telah 
disediakan, peneliti juga mencari karya tulis yang hampir sama dengan, olehnya 
itu peneliti membaca dan memastikan belum ada penelitian di akademik baik 
berupa skripsi, tesis maupun disertasi yang membahas tentang upacara adat 
patorani ini.  
Berikut beberapa peneliti yang telah diteliti oleh peneliti sebelumnya 
yaitu: 
1. Penelitian yang ditulis Riskayanti (Alumni Sejarah dan Kebudayaan Islam 
Universitas Islam Negeri Makassar) yang berjudul “Tradisi Patorani di 
Desa Palalakkang Kec. Galesong Selatan Kab.Takalar. Hasil dari 
penelitian ini menjelaskan bagaimana bagaimana nalayan menentukan hari 
dan tempat yang baik ketika ingin berlayar mencari ikan terbang. Skripsi 
ini mencoba menjelaskan bagaimana eksistensi tradisi patorani, dan 
bagaimana pengaruh tradisi terhadap kehidupan sosial budaya. 
2. Penelitian yang ditulis Nurlina (Alumni Sejarah dan Kebudayaan Islam 
Universitas Islam Negeri Makassar) yang berjudul “Upacara Adat Patorani 
di Kec. Galesong Selatan Kab. Takalar (Studi Unsur-Unsur Budaya 
Islam). Hasil dari penelitian ini menjelaskan bagaimana konsep dan 
pengertian adat ini. Skripsi ini juga menjelaskan unsur-unsur kebudayaan 
yang terkandung di dalam tradisi dan bagaimana hubungan tradisi ini 
dengan agama Islam. 
3. Penelitian (jurnal) yang ditulis oleh Ery Iswary, Universitas Hasanuddin 
Makassar yang berjudul “Bentuk Ungkapan Nelayan Makassar (Patorani) 





Pemertahanan Bahasa dan Budaya Daerah”. Secara umum, penelitian ini 
menggambarkan warna atau corak budaya suatu komunitas masyarakat. 
Jurnal ini juga menjelaskan bagaimana bentuk-bentuk ungkapan nelayan 
patorani jika ingin berlayar mencari ikan terbang dan bagaimana 
penggunaan simbol dalam budaya ini, penelitian ini menjelaskan bahwa 
penggunaan simbol yang digunakan tradisi patorani adalah simbol yang 
berbentuk linguistik. 
4. Penelitian (jurnal) yang ditulis oleh Muhammad Aidil Fitrah, Universitas 
Negeri Makassar yang berjudul “Modal Sosial Nelayan Patorani di Desa 
Mangindara Kecamatan Galesong Selatan Kabupaten Takalar”. Secara 
umum penelitian ini menjelaskan bagaimana dan berapa modal yang harus 
dipersiapkan ketika hendak berlayar. Nelayan harus terlebih dahulu 
membicarakan seberapa besar modal yang harus disiapkan dan juga 
penelitian ini juga menjelaskan terlebih dahulu harus dirancang 
menggunakan konsep. 
5.  Penelitian (jurnal) yang ditulis oleh Talitha Wenifrida, Universitas 
Pembangunan Indonesia yang berjudul ”Proses Kerja Masyarakat Nelayan 
(Studi Kasus Nelayan Patorani di Desa Pa‟lalakkang Kecamatan Galesong 
Utara Kabupaten Takalar Provinsi Sulawesi Selatan)”. Penelitian ini 
menjelaskan patorani sebagai suatu komunitas lokal yang ada, ciri khas 
dalam penangkapan ikan terbang ini berlandaskan adat-istiadat yang 
ternyata mampu menyatukan teknologi modern dengan pengetahuan 
tradisional. 
6. Penelitian yang ditulis Riska Hasan (Alumni Aqidah dan Filsafat Islam 
Universitas Islam Negeri Makassar) yang berjudul “Makna Sakral dalam 





Hasil penelitian menjelaskan bagaimana makna sakral dalam ritual 
patorani sebagai salah satu bentuk penghormatan kepada roh leluhur yang 
telah memberi pengetahuan dan menjaga lautan. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1.  Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui latar belakang sejarah  munculnya upacara adat patorani di 
Kecamatan Galesong Selatan Kabupaten Takalar 
b. Untuk mengetahui tata cara pelaksanaan upacara adat patorani di Kecamatan 
Galesong Selatan Kabupaten Takalar 
c. Untuk mengetahui bagaimana pandangan masyarakat terhadap upacara adat 
 patorani di Kecamatan Galesong Selatan Kabupaten Takalar 
2.  Kegunaan Penelitian 
 a. Sebagai sumbangan teoritis untuk Mahasiswa Universitas Islam Negeri    
  Alauddin Makassar. 
 b. Sebagai ilmu untuk peneliti dalam mengaplikasikan  budaya masyarakat     
  Kecamatan Galesong Selatan.  
 c. Sebagai salah satu acuan untuk tetap melestarikan budaya masyarakat       














A. Pengertian Upacara Adat 
Upacara merupakan serangkaian aktivitas atau tindakan yang telah ditata 
sedemikian rupa oleh adat atau hukum yang berlaku dalam suatu masyarakat yang 
berlandaskan dengan berbagai persoalan peristiwa tetap yang telah terjadi dalam 
masyarakat yang memiliki hubungan.
13
 Upacara sering dikaitkan dengan peristiwa 
yang mengandung nilai-nilai sakral seperti upacara-upacara yang masih 
dilaksanakan masyarakat hingga saat ini. 
Adat merupakan kebiasaan yang ada secara turun-temurun di dalam 
lingkungan masyarakat yang berlandaskan nilai-nilai budaya yang saling terkait. 
Adat sendiri adalah bagian dari tingkah laku dalam bermasyarakat yang berkaitan 
tentang duniawi dan hal-hal yang bersifat gaib. Bagi masyarakat adat adalah 
pedoman atau panutan yang ada di dalam kelompok masyarakat tradisisonal yang 
saling terkait. Dalam masyarakat tradisional, melanggar adat berarti melanggar 
ketentuan yang berlaku di dalam kelompok masyarakat.  
Secara etimologi, upacara adat terbagi menjadi dua suku kata yaitu 
upacara dan adat (ritual). Upacara adalah serangkaian kegiatan yang akan 
dilakukan oleh sekelompok masyarakat tertentu dengan adanya tujuan, sedangkan 
adat sendiri ialah wujud dari kebudayaan yang memiliki fungsi terhadap tingkah 
laku. Adat juga dapat dipahami sebagai kebiasaan yang bersifat magis religius 
dari kehidupan masyarakat lokal yang mengandung kebudayaan, norma serta 
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Koentjaningrat, Sejarah Teori Antropologi I (Jakarta: UI-Press, 1980), h. 140. 
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Upacara adat (ritual) merupakan kegiatan yang dilakukan secara 
berkelompok yang berhubungan dengan kepercayaan dan keyakinan spiritual 
dengan mempunyai tujuan tertentu.
15
 Upacara adat merupakan salah satu tradisi 
yang masih mengandung nilai-nilai yang cukup relevan bagi kebutuhan 
masyarakat. Selain itu, sebagai bentuk manusia untuk dapat berhubungan dengan 
arwah dan para leluhur. Serta sebagai bentuk perwujudan manusia terhadap alam 
atau lingkungannya. 
 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pengertian upacara 
terbagi menjadi dua yaitu: 
1. Tindakan atau perbuatan yang terkait dengan aturan-aturan tertentu 
menurut adat maupun agama. 
2. Perayaan atau perbuatan yang dilakukan atau diadakan sehubungan 
dengan adanya peristiwa penting. 
Sedangkan pengertian adat (ritual) menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (KBBI) merupakan tata cara dalam upacara keagamaan.
16
 Ada beberapa 
pendapat para ahli antara lain sebagai berikut:  
Menurut Purba dan Pasaribu, upacara adat dapat diartikan sebagai peranan 
yang dilakukan oleh sekelompok pendukung suatu agama, kepercayaan, maupun 




Koentjaningrat menjelaskan upacara adat atau ceremony merupakan suatu 
sistem aktivitas yang telah ditata oleh adat maupun hukum yang telah berlaku di 
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Situmorang, Aspek Hukum Pengawasan Melekat (Yogyakarta:Rineka Cipta, 2004), h. 
175. 
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Menurut Winnick adat merupakan seperangkat tindakan yang selalu 
melibatkan agama.
19
 Sedangkan menurut Herusatato Budiyono, upacara-upacara 
adat yang masih ada sampai sekarang merupakan warisan turun-temurun dari 
nenek moyang mereka. Di mana masyarakat harus melakukan komunikasi dengan 
Tuhan melalui proses ritual yang dilaksanakan.
20
  
Unsur-unsur adat menurut Koentjaningrat yang dikutip oleh Sachri yaitu: 
a. Tempat berlangsungnya upacara 
Tempat yang digunakan untuk melaksanakan suatu upacara biasanya 
adalah tempat keramat atau tempat yang sakral, tempat yang tidak sembarang 
masyarakat bisa kunjungi. Tempat yang dimaksud adalah tempat yang hanya bisa 
digunakan oleh orang-orang yang memiliki kepentingan saja, dalam hal ini adalah 
orang-orang yang bisa terlibat dalam pelaksanaan upacara, contoh: pemimpin 
upacara. 
b. Waktu pelaksanaan upacara  
Waktu pelaksanaan upacara merupakan saat-saat tertentu yang sudah 
terlebih dahulu dipilih atau diterawang untuk melangsungkan upacara. Upacara ini 
biasanya rutin dilakukan setiap sekali setahun yang berpatokan pada upacara adat 
tahun lalu. 
c. Benda-benda serta peralatan upacara 
Hal ini meliputi benda-benda serta peralatan yang digunakan saat 
berlangsungnya upacara harus lengkap. Contoh: sesajen yang memiliki fungsi 
sebagai bahan dalam pelaksanaan upacara adat. 
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d. Orang-orang yang terlibat dalam upacara 
Hanya orang-orang yang memiliki kepentingan yang bisa terlibat dalam 
prosesi upacara. Contoh: pemimpin jalannya upacara dan beberapa orang yang 
paham ritual upacara adat.  
Dapat disimpulkan, upacara adat bertujuan untuk keselamatan diri dan 
keluarga. Menurut pendapat Notosudirjo, fungsi sosial upacara adat dapat kita 
lihat dalam kehidupan masyarakat yang meliputi pengendalian sosial, sosial 
media, norma sosial juga pengelompokkan sosial yang ada di masyarakat.
21
 
Clifford Geerts juga menjelaskan upacara dengan sistem-sistem simbol yang di 
dalamnya memiliki fungsi sebagai integrasi antara etos dan pandangan hidup. 
Maksudnya etos merupakan sistem nilai budaya, lain halnya dengan pandangan 
hidup yang merupakan konsepsi warga masyarakat yang menyangkut alam 
sekitar, masyarakat dan semua yang ada di lingkungan masyarakat.  
B. Aqidah Islam 
Aqidah dalam bentuk masdar  berasal dari kata “Aqada, yaqidu, „aqdan, 
aqidatun” yang artinya simpulan, sangkutan, ikatan, perjanjian dan kokoh. 
Sedangkan secara teknis aqidah berarti iman, kepercayaan dan keyakinan. Dapat 
disimpulkan bahwa aqidah merupakan kepercayaan yang mendalam yang 
tempatnya dilubuk hati. 
Aqidah menurut syara‟ adalah memiliki iman yang kokoh terhadap segala 
sesuatu yang terkandung dalam al-Qur‟an dan Hadis Shahih yang terkait dengan 
tiga sendi Aqidah Islamiyah, yaitu: 
1. Ketuhanan 
Ketuhanan meliputi sifat-sifat Allah swt. nama-nama-Nya dan pekerjaan-
Nya yang baik. 
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Kenabian meliputi sifat-sifat nabi, kesungguhan nabi dalam 
menyampaikan risalah, serta beriman tentang kerasulan dan mukjizat yang 
diturungkan kepada mereka melalui kitab-kitab. 
3. Alam kebangkitan 
Alam kebangkitan terbagi menjadi tiga bagian yaitu: 
a. Alam Rohani, yang membahas alam yang tidak dapat dijangkau oleh mata 
kita. 
b. Alam Barzah, yang membahas tentang segala kehidupan alam kubur sampai 
nantinya akan bangkit pada hari kiamat. 
c. Kehidupan di alam akhirat, yang membahas tentang tanda-tanda kiamat, huru-
hara, pembalasan amal yang telah diperbuat. 
  Menurut Imam al-Ghazali yang mengemukakan, jika aqidah sudah tumbuh 
pada jiwa seorang muslim, maka orang itu mempunyai jiwa yang meyakini bahwa 
hanya Allah yang mempunyai kuasa, segala wujud yang ada hanyalah makhluk 
belaka. 
  Menurut Ibnu Taimiyah, aqidah memiliki maksud yaitu suatu perkara yang 
harus dibenahi dalam hati, agar hati menjadi lebih tenang dan tidak memiliki 
keraguan dan tidak mudah dipengaruhi oleh prasangka yang belum tentu benar.
22
 
  Menurut Abdullah Azzam, aqidah yaitu kandungan rukun iman yang 
berarti keyakinan atau kepercayaan akan adanya eksistensi Tuhan, malaikat-
malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi, serta hari kebangkitan qadha dan qadar. Abdullah 
Azzam menjelaskan bahwa aqidah adalah iman, sedangkan iman menurut 
Muhammad Naim Yasin terdiri atas tiga yaitu: 
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1. Janji atau pengikraran dengan lisan 
2. Kebenaran dengan hati 
3. Amalan  






















ِلٰحِتًَوه ْعَمْلًِمَنًالصّٰ  َوَمْنًيَّ
 
Terjemahnya:  
  ”Dan barang siapa mengerjakan kebajikan sedang dia (dalam keadaan) 
beriman, maka dia tidak khawatir akan perlakuan zalim (terhadapnya) dan 
tidak (pula khawatir) akan pengurangan haknya”. 
Ayat di atas menjelaskan bahwa orang-orang yang mengerjakan amal 
shaleh, membantu sesama umat, maka akan dimudahkan dan dibalas sesuai amal 
yang ia perbuat.  
Beberapa definisi di atas dapat kita simpulkan bahwa aqidah adalah suatu 
paham yang membahas tentang keyakinan yang ada di hati umat manusia yang 
bisa mendatangkan ketenangan jiwa. Aqidah juga mempelajari tentang ke-Esaan 
Allah swt. iman sebagai wujud dan keesaan Allah yang akan menjadi prinsip 
utama dalam agama Islam. 
C. Implementasi 
Secara umum implementasi dijelaskan dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia yaitu pelaksanaan atau penerapan suatu peristiwa yang sedang terjadi. 
Peristiwa yang dilaksanakan sudah dirancang terlebih dahulu, implementasi juga 
diartikan sebagai pelaksana dari suatu serangkaian kegiatan yang telah 
direncanakan terlebih dahulu dan akan dilaksanakan untuk mencapai tujuan 
tersebut. 
Menurut Kamus Webster implementasi berasal dari bahasa inggris 





melakukan sesuatu yang dapat menimbulkan akibat, sehingga dampak dari akibat 
tersebut menimbulkan peraturan pemerintah termasuk undang-undang  serta 
kebijakan yang telah dibuat oleh Lembaga-Lembaga Pemerintahan dalam 
ketatanegaraan. 
Beberapa pendapat para ahli yang mengemukakan tentang implementasi. 
Hal ini perlu dijelaskan agar kedepannya dapat memahami dengan jelas apa itu 
implemetasi. Adapun pengertian implementasi dari beberapa ahli yaitu: 
1. Menurut Grindle, implementasi merupakan bentuk suatu kaitan yang 
memberikan kemudahan untuk mencapai tujuan kebijakan yang 
direalisasikan sebagai suatu tujuan pemerintah. Hal ini, implementasi 




2. Menurut Purwanto dan Sulistyastuti menjelaskan, implementasi 
merupakan suatu kebijakan yang dilaksanakan oleh implementor kepada 
suatu kelompok dengan upaya mewujudkan sebuah kebijakan.
24
 Edwars 
III menjelaskan, implementasi yang baik merupakan kebijakan yang 
dikeluarkan setelah adanya arahan dari suatu kebijakan yang meliputi 
upaya input sehingga menghasilkan output untuk masyarakat.
25
 Yang 
menurutnya sangat menentukan keputusan apa yang akan mereka 
kerjakan. 
3. Menurut Agustino implementasi ialah proses yang dinamis yang diambil 
pelaksana kegiatan di dalam suatu aktivitas, sehingga akan mendapatkan 
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4. Grindle mendefinisikan bahwa tugas implementasi secara umum ialah 
membentuk suatu kaitan yang menjalankan tujuan-tujuan yang berkaitan 
dengan kebijkan yang telah direalisasikan sebagai dampak dari kegiatan 
yang dilaksanakan pemerintah. Sedangkan Ripley dan Franklin 
mengemukakan bahwa implementasi adalah hal-hal yang terjadi setelah 
undang-undang ditetapkan dalam kebijakan maupun keuntungan yang 
mencakup tindakan-tindakan yang telah dimaksudkan.
27
 
Berdasarkan dari berbagai definisi yang telah dikemukakan oleh ahli dapat 
ditarik kesimpulan bahwa implementasi merupakan serangkaian kegiatan, 
pelaksana atau penerepan yang akan dilakukan oleh pelaksana kebijakan yang 
telah dirancang dengan aturan-aturan yang telah ditetapkan sebelumnya, guna 
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A.  Jenis Penelitian 
Peneliti menggunakan penelitian (Field Research) yaitu peneliti 
melakukan pengamatan dan terlibat langsung dengan objek yang diteliti di lokasi 
penelitian. Analisis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif 
dieksplorasi dan di perdalam dari suatu fenomena sosial atau suatu lingkungan 
sosial yang terdiri atas pelaku, kejadian, tempat dan waktu.
28
 Penelitian kualitatif 
dilakukan karena peneliti ingin mengksplor fenomena-fenomena yang tidak dapat 
dikuantifikasikan yang bersifat deskriptif seperti proses suatu langkah kerja, 
formula suatu resep, pengertian-pengertian tentang suatu konsep yang  beragam, 
karakteristik suatu barang dan jasa, gambar-gambar, gaya-gaya, tata cara suatu 
budaya, model fisik suatu artefak dan lain sebagainya.
29
 Peneliti juga 
menggunakan Library Research yaitu peneliti banyak membaca banyak buku-
buku, jurnal catatan-catatan dan tesis.
30
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian dilaksanakan di Kec.Galesong Selatan Kab. Takalar. 
Waktu penelitian dilakukan mulai 20 November 2020 – 26 Mei 2021. 
C.  Metode Pendekatan 
Peneliti menguraikan lebih lanjut permasalahan penelitian yang akan 
dilakukan, dalam hal ini peneliti menggunakan beberapa pendekatan yaitu sebagai 
berikut: 
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1. Pendekatan Historis 
Pendekatan historis yang dimaksud adalah seseorang diajak untuk 
mengetahui suatu keadaan yang berkaitan dengan peristiwa, peneliti 
menggunakan pendekatan ini guna untuk mengetahui fakta yang telah terjadi di 
dalam upacara adat patorani di Kabupaten Takalar Kecamatan Galesong Selatan. 
2. Pendekatan Teologis 
 Pendekatan teologis merupakan pendekatan yang berlandaskan pada 
pedoman Al-qur‟an dan hadits Nabi Saw. Sebagai salah satu cara untuk 
mengetahui bagaimana upacara ritual adat patorani dari sudut pandang aqidah. 
D. Sumber Data 
Ada dua sumber data yang dilakukan pada penelitian yaitu sebagai berikut: 
1. Data Primer 
Data primer merupakan sumber data yang didapatkan dalam penelitian 
yang langsung dari sumbernya.
31
  Sumber ini terdiri dari subyek penelitian dan 
informan. Para informan tak lain yaitu tokoh adat, tokoh masyarakat dan tokoh 
agama yang ada di Kec. Galesong Selatan Kab. Takalar. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang di dapatkan melalui hasil pengolahan 
kedua pihak dari hasil penelitian di lapangan.
32
  Data sekunder ialah sumber data-
data yang diperoleh dari laporan-laporan yang terkait dengan penelitian ini. 
Sumber ini dapat berupa buku, koran, jurnal maupun tesis yang tersedia. 
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E. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data merupakan salah satu langkah utama dalam 
penelitian, ada tiga teknik pengumpulan data yaitu sebagai berikut: 
1. Obsevasi 
Observasi adalah kegiatan mencari data yang digunakan untuk menarik 
suatu kesimpulan. Observasi dapat dikatakan sebagai suatu proses melihat, 
mengamati, mencermati perilaku dengan tujuan yang jelas.
33
 Peneliti melakukan 
pengamatan secara langsung terhadap bagaimana proses pelaksanaan upacara adat 
patorani yang ada di Kec. Galesong Selatan. 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data untuk mendapatkan 
informasi yang di inginkan, sumber ini melalui proses tanya jawab langsung atau 
dengan percakapan.
34
 Informan yang akan di wanwancarai benar-benar 
mengetahui tentang upacara adat patorani. Sebagaimana jika melakukan proses 
wawancara terjadi interaksi antara pewawancara dan informan yang mempunyai 
implikasi.
35
 Jika ingin wawancara lebih efektif, pewawancara harus terlebih 




Dokumentasi adalah catatan atau karya seseorang pada masa lampau.
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Data ini diklasifikasikan ke dalam data sekunder.
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 Dokumentasi dapat 
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didefinisikan sebagai proses pengumpulan, pengolahan, pemilihan dan juga 
menyimpan informasi dalam bidang pengetahuan, dalam penelitian dibutuhkan 
data yang otentik dan menjadi pendukung suatu fakta. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
 Pengolahan data digunakan beberapa metode yaitu sebagai berikut: 
1. Metode Induktif merupakan metode yang bertitik tolak dari unsur-unsur 
yang bersifat kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat umum. 
2. Metode Deduktif merupakan metode menganalisis data dari masalah yang 
bersifat umum kemudian kesimpulan yang bersifat khusus. 
3. Metode Komparatif merupakan metode yang menganalisa dengan 
membandingkan data atau pendapat para ahli yang satu dengan yang 
lainnya kemudian menarik kesimpulan. 
 Penelitian ini menggunakan analisa kualitatif yang berupa deskripsi 
mendalam terhadap fenomena yang terjadi dibalik tradisi patorani. Dalam kaitan 
ini diterapkan konsep analisa dengan mengadakan pengamatan terlibat, kemudian 
menanyakan kepada masyarakat bagaimana pandangan mereka terhadap upcara 
adat patorani.
39
 Metode pendekatan kualitatif yaitu metode yang berlandaskan 
pada paradigma interpretif dan konstruktif yang memandang realitas sosial 
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Data ini berupa angka, ujaran, kalimat, tanda-tanda, simbol, teks, tayangan 
video dan sejenisnya.
41
 Analisis ini mengubah data menjadi temuan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sebelum masuk ke inti hasil pembahasan, maka terlebih dahulu penulis 
ingin menerangkan gambaran umum yang dijadikan lokasi penelitian, gambaran 
umum dan lokasi penelitian sebagai berikut: 
A. Profil Kabupaten Takalar  
Kabupaten Takalar merupakan wilayah yang tergabung di Provinsi 
Sulawesi Selatan yang berjarak kurang lebih 29 km dari kota Makassar, memiliki 
luas wilayah 566,51 km2, letak geografisnya yaitu: 
1. Bagian Timur merupakan wilayah Polombangkeng Utara dan 
Polombangkeng Selatan yang merupakan wilayah dataran rendah 
pertanahannya cukup subur dan bagian yang lain adalah bagian perbukitan 
Gunung Bawakaraeng. Wilayah bagian ini sangat cocok untuk pertanian 
dan perkebunan. 
2. Bagian Tengah yaitu wilayah Pattallassang yang merupakan ibu kota 
Takalar. Bagian ini adalah dataran rendah dengan tanah yang cukup relatif 
subur sehingga cocok juga untuk pertanian, perkebunan dan pertambakan. 
3. Bagian Barat meliputi wilayah Mangarabombang, Galesong Utara, 
Galesong Selatan, Galesong Kota, Mappasunggu dan Sanrobone. Wilayah 
ini sebagian dataran rendah yang bisa dijadikan pertanian dan perkebunan, 
juga wilayah daerah pesisir pantai yang cocok untuk perikanan laut yang 
memiliki potensi untuk dikembangkan. 
Di Kecamatan Galesong Selatan yang dipilih penulis untuk dijadikan 
lokasi penelitian ini termasuk bagian dari Kabupaten Takalar dengan batas-batas: 
 Sebelah Utara : Kota Makassar dan Kab. Gowa 





 Sebelah Barat : Selat Makassar 
 Sebelah Timur : Kab. Jeneponto dan Kab. Gowa 
Takalar memiliki luas wilayah yang berada antara 5.3-5.33 derajat lintang 
selatan dan antara 119.22-118.39 Bujur Timur. Takalar terletak 29 km dari arah 
selatan kota Makassar ibu kota Provinsi Sulawesi Selatan. Kabupaten Takalar 
tercatat memiliki luas 566,51 km2 dengan 240 diantaranya wilayah pesisir dengan 
luas pantai 74 km. Dari luas provinsi Sulawesi Selatan yang mencakup 9 
kecamatan dan jumlah penduduk kurang lebih  300.853 jiwa.
43
 
Topologi wilayah Kabupaten Takalar terdiri atas tiga yaitu pantai, daratan 
dan perbukitan. Sedangkan keadaan iklim yang ada di Kabupatan Takalar terbagi 
menjadi dua iklim tropis yaitu musim kemarau dan musim hujan. 
 Gambar 1 Peta Wilayah Kabupaten Takalar 
 
Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Takalar 
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a. Profil kecamatan Galesong Selatan 
Galesong Selatan merupakan salah satu Kecamatan yang terletak di bagian 
selatan dan memiliki jarak kurang lebih 7 kilometer dari ibukota Kabupaten 
Takalar, sedangkan ibu kota Kecamatan Galesong Selatan terletak di kelurahan 
kalebentang.  Luas wilayah Kecamatan Galesong Selatan sekitar 100,50 km2 dari 
total Kabupaten Takalar yang memiliki 12 desa. Dengan keadaan hujan dalam 
setahun sekitar 8 hari dengan rata-rata curah hujan sekitar 22.87 mm yang 
dipengaruhi iklim dan pertemuan arus udara yang sering terjadi di Bulan Januari 
dan Bulan Desember.
44
 Lebih jelas akan dijelaskan pada tabel berikut : 
Tabel 4.1 Jumlah hari hujan dan curah hujan Kec. Galesong   Selatan 
Bulan Hari Hujan (bln) Curah Hujan (mm) Rata-Rata 
(mm) 
Januari 13 683 0.41 
Februari 16 417 0.57 
Maret 5 287 0.16 
April 11 281 0.36 
Mei 2 25 15.00 
Juni 6 11 0.20 
Juli 3 12 0.10 
Agustus - - - 
September - - - 
Oktober - - - 
November 9 25 0.30 
Desember 19 657 0.61 
Sumber : PPK Kecamatan Galesong Selatan 
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Gambar 2 Peta administrasi Kecamatan Galesong Selatan 
 
Sumber : Kantor camat Galesong Selatan 
1. Batas 
Sebelah Utara  : Berbatasan dengan Kec Galesong 
Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Kec Sanrobone dan Kab Gowa 
Sebelah Barat  : Berbatasan dengan Selat Makassar 
Sebelah Timur : Berbatasan dengan Kab Gowa 
2. Jarak 
Jarak dari ibukota Kabupaten 9 km 
Jarak dari ibukota Provinsi 45 km 
3. Luas Wilayah 
Luas wilayah Kec. Galesong Selatan adalah 24, 71 km2 atau 4.36 persen 
dari luas total Kab. Takalar yang ada. Pada tahun 2013 Kec. Galesong 





2014 dan mempunyai 51 Dusun. Wilayah Kec. Galesong Selatan 
merupakan daerah yang gersang yang suhu tinggi rendahnya dipengaruhi 
oleh permukaan laut dan jarak pantai yang ada. Sedangkan curah hujan 
dipengaruhi oleh iklim dan pertemuan udara. 
 Penjelasan di atas mengenai kondisi alam di Kecamatan Galesong 
Selatan merupakan daerah dengan adanya laut di sebagian wilayah, 
sehingga wilayah tanahnya hanya bisa ditanami dengan tanaman pangan 
seperti padi sawah, padi lading, jagung dan kacang tanah. Untuk 
komoditas buah-buahan yang paling tinggi produktivitasnya yaitu tanaman 
pisang. 
a. Demografi 
Demografi ialah struktur tentang penduduk, yang mencakup jumlah, 
struktur, komposisi dan ukuran kependudukan. Berdasarkan data profil yang ada 
di Kecamatan Galesong Selatan adalah 26.013 jiwa dengan komposisi tabel 
sebagai berikut : 
Tabel 4.2 Jumlah penduduk dan proporsi menurut jenis kelamin per- 
Desa/Kelurahan Kecamatan Galesong Selatan 
Desa Laki-Laki Perempuan Total 
Bontokanang 2.022 2.128 4.150 
Bontomarannu 1.006 1.014 2.020 
Mangindara 1.193 1.269 2.462 
Bontokassi 1.007 1.077 2.084 
Bentang 738 769 1.507 
Barammamase 1.051 1.109 2.160 
Sawakong 1.556 1.642 3.198 
Popo 1.186 1.214 2.400 
Tarowang 995 1.039 2.034 





Kadatong 602 666 1.268 
Kalebentang 624 621 1.245 
Total 12.676 13.337 26.013 
Sumber : Dinas kependudukan dan catatan sipil Kabupaten Takalar 
b. Keadaan Sosial 
 Salah satu faktor untuk kemajuan pendidikan ialah melalui sarana dan 
prasarana. Dari tingkat penduduk di Kecamatan Galesong Selatan dapat kita 
ketahui bagaimana masyarakat memahami betapa pentingnya pendidikan yang 
meliputi unsur-unsur sosial yang pokok, seperti pendidikan, kebudayaan, 
keagamaan serta adat-istiadat. Lebih jelasnya disediakan tabel berikut yang 
merupakan keadaan sosial penduduk Kecamatan Galesong Selatan, yaitu: 
Tabel 4.3 Jumlah aggregat penduduk dari proporsi dari total penduduk 
Galesong Selatan 
No Proposisi Jiwa Persen 
1 Tidak atau Belum Sekolah 6.557 27,7 
2 Belum Tamat SD/Sederajat 2.356 9,9 
3 Tamat SD/Sederajat 8.207 34,7 
4 Tamat SLTP/Sederajat 3.133 13,2 
5 Tamatan SLTP/Sederajat 2.870 12,2 
6 DI/II 124 0,5 
7 DIII/Akademi 100 0,4 
8 D.IV/SI 249 1 
9 S2 6 0,02 
10 S3 - 0 










Tabel 4.4 Kepercayaan penduduk 
No Agama Jiwa 
1 Islam 26.013 
2 Kristen Protestan - 
3 Kristen Katolik - 
4 Hindu - 
5 Buddha - 
6 Konghucu - 
7 Tidak Beragama - 
Sumber : Profil kependudukan Kabupaten Takalar 
c. Keadaan Ekonomi 
Keadaan ekonomi merupakan kedudukan sosial atau posisi dalam 
masyarakat yang meliputi tingkat pendapatan dan pendidikan. Pada umumnya 
mata pencaharian masyarakat Galesong Selatan adalah bertani dan perikanan. 
Masyarakat memanfaatkan sawah dan laut untuk memperoleh keuntungan, tidak 
hanya itu masyarakat Galesong selatan juga bergelut dibidang perdagangan dan 
pemerintah. Untuk lebih jelas akan diterangkan dalam tabel berikut : 
Tabel 4.5 Keadaan Ekonomi 
1 Kaya  KK 
2 Sedang  KK 
3 Miskin  KK 
4 Sangat Miskin  KK 

























Mangindara 610 1.125 74 43 43 
Bontomarannu 302 223 53 76 107 
Barammamase 465 21 85 48 123 
Bontokassi 375 5 146 33 128 
Sawakong 741 8 118 69 84 
Bentang 299 5 26 46 11 
Bonto kanang 296 1.135 31 48 107 
Popo 316 215 101 36 103 
Tarowang 524 4 162 136 138 
Kadatong 286 6 61 42 36 
Kale Bentang 313 11 26 32 28 
Kaluku Bodo 156 135 14 28 26 









Mangindara - 1 12 2 
Bontomarannu - - 18 3 
Barammamase - 1 13 1 
Bontokassi - 3 44 5 
Sawakong - - 39 4 
Bentang - - 28 3 
Bonto kanang - - 21 4 
Popo - - 11 2 
Tarowang - - 9 3 





Kale Bentang - - 2 1 
Kaluku Bodo - - - 1 












Mangindara 8 43 20 14 
Bontomarannu 28 27 48 21 
Barammamase 9 36 19 30 
Bontokassi 112 25 38 16 
Sawakong 22 54 51 22 
Bentang 31 67 28 21 
Bonto kanang 28 38 33 24 
Popo 12 32 24 16 
Tarowang 19 24 26 21 
Kadatong 11 16 28 14 
Kale Bentang 18 15 27 16 
Kaluku Bodo 3 13 22 13 
Jumlah 303 369 319 185 
Sumber : Papan potensi Desa  
 
Tabel 4.7 Fasilitas 













Jalan Aspal 68.77 km 
Jalan Diperkeras 19.30 km 
Jalan Tanah 12.05 km 
Sumber : RPJM 
 Secara demografis di Kecamatan Galesong Selatan penduduk semuanya 
beragama Islam dan sebagaian masyarakat Kecamatan Galesong Selatan masuk 
menjadi komunitas penghayat upacara adat patorani ini. 
B. Latar Belakang dan Sejarah Upacara Adat Patorani 
Upacara adat patorani yang ada di Kecamatan Galesong Selatan  
Kabupaten Takalar muncul karena dilatar belakangi kepercayaan yang bersifat 
mistis. Jauh sebelum datangnya agama Islam masyarakat mempercayai hal-hal 
yang bersifat mitos sehingga upacara adat patorani ini sudah ada dan sudah 
menjadi kebiasaan di lingkungan masyarakat yang ada di Kecamatan Galesong 
Selatan.  Mereka mempercayai bahwa di dalam laut ada makhluk halus dan dewa-
dewa yang mengendalikan laut, sehingga muncul kepercayaan. Setelah 
masyarakat mengenal Islam, mereka kemudian mempercayai bahwa di dalam 
lautan ada utusan Allah swt. yaitu Nabbi Hellerek yang bertugas menjaga lautan 
sekaligus penguasa lautan.  
Upacara ini kemudian dilaksanakan untuk meminta perlindungan dan 
memohon kepada penguasa lautan, roh halus dam dewa-dewa. Olehnya itu 
masyarakat kemudian melaksanakan upacara adat patorani dengan kepercayaan 
para nelayan yang akan menangkap ikan dan telut tuing-tuing akan dijauhkan dari 
berbagai musibah dan dilimpahkan rejekinya. Bisa dikatakan upacara ini 
dilakukan masyarakat sebagai tolak bala ketika nelayan sedang mencari nafkah 





Galesong merupakan salah satu wilayah kekuasaan kerajaan Gowa. Dalam 
buku Lontarak yang ditulis Andi Mappanyukki, dijelaskan peristiwa terjadi pada 
tanggal 18 Juni 1635. Saat Sultan Hasanuddin menjadi Raja Gowa yang ke-14 
berada di Beba yang merupakan Desa di Galesong Utara. 
Karaeng Galesong yang pertama merupakan putra sulung Sultan 
Hasanuddin dari istri keempatnya yang bernama I Hatijah I Lo‟mo Tobo yang 
berasal Bonto Majannang. Karaeng Galesong lahir pada tanggal 29 Maret 1655 
pada masa kepemimpingan Sultan Hasanuddin dan beliau diangkat oleh ayahnya 
sebagai Karaeng di Galesong dan namanya menjadi I Manninrori Karaeng Tojeng 
Karaeng Galesong, ketika Indonesia berperang melawan Belanda ia kemudian 
menjadi panglima perang kerajaan Gowa. 
Sejarah patorani berawal dari sejarah panjang Karaeng Galesong sebagai 
panglima perang kerajaan Gowa yang tidak setuju dengan perjanjian Bongaya 
pada tahun 1667. Olehnya itu ada baiknya kita perlu menengok kebelakang 
bagaimana perjuangan perjalanan panjang Karang Galesong. 
Pada tanggal 18 Agustus 1667 pasukan Belanda menuju Galesong untuk 
menambah pasukan yang sudah ada. Jelang 1 hari Belanda menggempur Benteng 
Galesong baik dari darat maupun dari laut. Karaeng Galesong dibantu oleh 
kerajaan Gowa yang mati-matian mempertahankan Benteng Galesong pada saat 
itu, namun pada akhirnya Benteng Galesong merupakan jalan strategis untuk 
menembus lapisan pertahanan Benteng Somba Opu. 
 Dalam hal ini pertempuran menjadi tidak seimbang, sehingga Kerajaan 
Gowa mengajukan sebuah usulan kepada Belanda untuk mengadakan gencatan 
senjata. Belanda pun setuju dan menerima usulan dari Kerajaan Gowa dengan 
tujuan untuk mempelajari taktik kekuatan pasukan Kerajaan Gowa. Dalam 





Kerajaan Gowa dan terjadilah kesepakatan yang ditandatangani kedua pihak yang 
terkenal dengan perjanjian “Bongaya” atau “Cappa ri Bungaya” yang terjadi 
pada tanggal 18 November 1667. Tapi ternyata perjanjian Bongaya sangat 
menguntungkan pihak dari Belanda untuk memperkokoh kedudukan di Sulawesi 
Selatan. 
 Di sisi lain, Karaeng Galesong I Manninrori Karaeng Tojeng bersama 
Karaeng Bonto Marannu tidak setuju mengenai perjanjian Bongaya. Karena hal 
itu mereka membuat garis terpisah yang tegas dengan Sultan Hasanuddin dan 
bersikeras untuk tidak menerima segala bentuk perjanjian maupun dengan 
Belanda, baginya bersalaman dengan Belanda sama halnya membiarkan Kerajaan 
Gowa dan sekitarnya dapat dikuasai oleh Belanda. Akhirnya Karaeng Galesong 
dan Karaeng Bonto Marannu memilih untuk berperang melawan Belanda, mereka 
bersama pasukannya meninggalkan Butta Gowa dan Galesong menuju Leke, 
Pulau Satangnga, Baulung dan Pulau Dayang-dayang untuk segera 
mempersiapkan 70 armada dan puluhan ribu pasukan. Setelah semuanya rampung 
mereka segera berangkat ke Banten. 
 Perjalanan dari pulau ke pulau untuk mempersiapkan pasukan serta bekal 
yang akan dibawa ke Banten. Pasukan karaeng Galesong sepanjang perjalanan 
dari pulau ke pulau menangkap ikan disepanjang selat Makassar, ikan yang 
banyak ditangkap adalah ikan terbang kemudian Karaeng Galesong membawa 
pulang ke Galesong untuk diawetkan atau dikeringkan. Masyarakat Galesong 
melihat banyak sekali ikan merasa terheran dan bertanya “Inai angngerang jukuk 
jai kamma” (siapa yang membawa ikan banyak sekali?) dan dijawab oleh pekerja 
Karaeng Galesong “Tubaranina karaenga” (orang beraninya karaeng). Dan pada 
saat itulah penyebutan ikan terbang dimulai dengan jukuk torani dan nelayan yang 





 Seiring berjalannya waktu banyak diantara mereka para pasukan tubarani 
Karaeng Galesong yang kembali melakukan pencaharian dan menangkap ikan 
torani. Di antaranya mereka menjadikan sebagai pekerjaan untuk menunjang 
kehidupan ekonomi keluarga. Pada saat peperangan di tanah Jawa membantu 
Trunojoyo Karaeng Galesong wafat dan di kebumikan disana dan ada sebagian  
pasukan tubarani tidak lagi mengabdi kepada Karaeng Galesong yang telah wafat, 
sehingga mereka lebih memilih pulang. 
 Secara umum ikan torani mempunyai bentuk badan yang bulat 
memanjang, sirip dada yang panjang, biasa mencapai kebelakang sirip punggung, 
memiliki warna yang cukup gelap. Ekor sirip bagian atas bercabang dan 
memanjang mencapai pertengahan sirip. Sedangkan telur-telur ikan torani 
terdapat benang-benang tipis yang panjang yang saling berhubungan. Ikan torani 
bisa terbang dengan jarak 5-25 meter, ikan ini biasanya memiliki tingkah laku, 
jika ada pemangsaan atau gangguan di laut maka ia akan terbang sebagai adaptasi 
untuk menghindari hal tersebut. 
Gambar 3 Ikan terbang 
 





Pada tahun 1980-an, sebelumnya patorani hanya menangkap ikannya saja. 
Namun, penangkapan ikan terbang dialihkan menjadi penangkapan dan 
pengumpulan telur ikan terbang. Kebutuhan konsumsi dan permintaan pasaran 
telur ikan terbang yang tinggi menjadikan landasan mengapa patorani 
mengalihkan penangkapan dari ikan terbang menjadi telur ikan terbang. 
Gambar 4. Telur ikan terbang 
 
Sumber : Masyarakat nelayan 
 Daniel Maulana Daeng Buang sebagai salah satu Kepala Desa di pesisir 
pantai Kec. Galesong Selatan ketika diwawancarai menjelaskan bahwa : 
 
“Anjo patorania sallomi nijama‟ nasaba anjo rioloa angngissengi 
karaeng ta galesonga, ri waktunna akbundu siagang Balanda, I kattea 
anne mae aggilingi saggenna kamma anne nijama, ingka antu rioloanga 









“Mencari ikan torani sudah lama dilakukan karena yang mengetahui akan 
adanya ikan torani ini adalah Karaeng Galesong pada saat perang melawan 
Belanda. Hingga saat ini kita masih mengerjakan, tapi waktu dulu masih 




 Perubahan juga terjadi pada alat tangkap yang digunakan untuk 
menangkap ikan karena sebelumnya para patorani hanya menangkap ikannya 
saja, setelah penangkapan dialihkan beberapa alat penangkapan pun dialihkan, 
yang sebelumnya digunakan penangkapan berupa pakkaja teralih menjadi balla-
balla yang terbuat dari bambu dan daun kelapa. 
 Abdul daeng Rate selaku nelayan menjelaskan bahwa : 
“Riolo segang kamma-kammaya anne beda mi, tenamo nassingkamma. 
Riolo punna erok akboya jukuk torani pakkaja inji pi ni pake, anne 
kamma-kammaya teami, balla-balla na leko kaluku mami nierang”. 
Artinya: 
 
 “Dulu dan sekarang sudah beda, sudah tidak sama. Jika dulu ingin berlayar 
mencari ikan torani menggunakan pakkaja, tapi sekarang sudah beda. 
Yang dibawa hanya balla-balla dan daun kepala”
46
. 
Masyarakat nelayan dari masa ke masa selalu mengikuti perkembangan 
zaman yang lebih modern dari zaman sebelumnya. Diantaranya yaitu perubahan 
dalam pencarian ikan terbang hingga telur ikan terbang, hal ini didasari karena 
pemanfaatan dan permintaan konsumen. Masyarakat nelayan mengetahui bahwa 
telur ikan terbang lebih diminati atau lebih mahal dari ikannya saja, tidak hanya 
itu telur ikan terbang juga sudah diekspor keluar negeri. Oleh karena itulah 
masyarakat nelayan mengalihkan penangkapan mereka. 
 Bacco Daeng Tarra selaku Nelayan ketika diwawancarai menjelaskan 
bahwa : 
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Daniel Maulana daeng Buang, Umur 52, Wawancara Pada 21 April 2021 di Kantor 
Desa.  
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“Punna tena ni panggaukangi anjo sara‟-sara‟ na biseanga. Patorania 





“Jika tidak melaksanakan syarat-syarat yang ada. Patorani/nelayan akan 
mendapat musibah baik berupa penyakit atau akan mendapatkan banyak 
bahaya ketika melaut dikarenakan tidak diberikan makan.
47
” 
Daeng Tarra sebagai nelayan mempercayai jika tidak melaksanakan ritual 
seperti anjuran nenek moyang terdahulu, maka pada saat di lautan akan 
mendapatkan musibah. Oleh karena itu bagi daeng Tarra dalam melaksanakan 
proses ini adalah keharusan agar terhindar dari musibah ketika sedang berlayar di 
lautan lepas. Pelaksanaan upacara adat patorani di latar belakangi oleh 
kepercayaan yang bersifat mitos, masyarakat mempercayai tentang kekuatan, 
makhluk halus dan dewa-dewa yang berada didasar lautan. 
Kebiasaan perburuan ikan dan telur torani pada dasarnya terbagi menjadi 2 
tempat yaitu tepatnya di Galesong Selatan Kabupaten Takalar dan pesisir 
Kabupaten Maje‟ne. Kebiasaan ini tidak dapat dipungkiri dengan adanya 
masyarakat nelayan sebagai penyedia bahan pokok kebutuhan konsumsi untuk 
masyarakat luas. Bagi masyarakat, ikan dan sumber daya laut adalah bahan pokok 
untuk kebutuhan konsumsi setiap harinya. 
Dapat ditarik kesimpulan, sejarah di atas menjelaskan bagaimana 
perjalanan panjang perjuangan Karaeng Galesong dan pasukannya yang 
merupakan sebuah tonggak awal perjuangan dalam mempertahankan harga diri 
bangsa melawan penjajahan Belanda. Selain itu, dari perjuangan Karaeng 
Galesonglah sehingga dapat ditemukan ikan terbang atau juku‟ torani oleh orang-
orang tubaranina Karaeng Galesong. Kebiasaan mencari ikan terbang hingga saat 
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ini masih terus dijalankan oleh masyarakat pesisir pantai khususnya masyarakat 
nelayan Kecamatan Galesong Selatan yang menganggap ini merupakan sebuah 
berkah dari leluhur sebelumnya, sekaligus sebagai salah satu adat-istiadat yang 
dapat diwariskan ke anak cucu mereka kelak. 
 Kenna dg Nginga selaku istri nelayan menjelaskan ketika di wawancarai 
bahwa: 
“Anne adakka sallomi niak, ri waktungku inji cakdi-cakdi na ku isseng. Na 
sabak totoaku riolo akpanggaukang saggengna kamma-kamma 
anne inakke tossing akpanggaukangi seng” 
Artinya: 
“Ini adat sudah lama ada, bahkan ketika saya masih kecil ini adat sudah 
ada. Karena orangtua terdahulu sebelumnya yang melaksanakan ini adat 
dan sampai sekarang saya lagi yang melaksanakan”
48
. 
C. Tata Cara Pelaksanaan Upacara Adat Patorani di Kecamatan Galesong 
Selatan Kabupaten Takalar 
Masyarakat nelayan mempercayai ketika hendak menangkap ikan torani 
dan telur torani harus melaksanakan upacara ritual patorani terlebih dahulu, 
karena menangkap ikan dan telur ikan torani bukanlah hal mudah. Masyarakat 
mempercayai ada makhluk-makhluk halus yang mempunyai kekuatan gaib yang 
bisa menenggelamkan perahunya kapan saja, sehingga timbullah anggapan dalam 
masyarakat nelayan untuk mengatasi hal tersebut dengan cara melaksanakan 
upacara ritual sebelum berangkat mengarungi lautan untuk menangkap ikan. Yang 
kemudian berkembang menjadi sebuah pedoman dalam kegiatan menangkap ikan 
dan dikenal masyarakat sebagai upacara adat patorani. 
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1. Waktu dan tempat pelaksanaan upacara adat patorani 
Waktu dan tempat terbagi menjadi dua yaitu: 
a. Pengetahuan tentang waktu pelaksanaan 
Masyarakat tradisional nelayan memiliki pengetahuan secara turun-
temurun. Pengetahuan tentang waktu pelaksanaan terbagi menjadi dua 
pengetahuan yaitu lahiriah dan batiniah. Pengetahuan lahiriah merupakan 
pengetahuan tentang gejala-gejala alam. Maksudnya, nelayan terlebih dahulu 
mencari tahu hari atau waktu yang tepat untuk memulai pelaksanaan ritual untuk 
mulai menangkap ikan. Mereka percaya dengan adanya hari baik ketika hendak 
berangkat maka dapat terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan. Mencari hari 
baik sudah menjadi tradisi turun-temurung yang telah teruji kebenarannya. Daeng 
kanak selaku Gurua atau panrita menjelaskan bahwa: 
“Punna erok tawwa akpaggaukan, bajikintu rodong tawwa accini allo 





“Sebelum ingin melakukan pemberangkatan, baiknya terlebih dahulu 
melihat hari yang baik sebelum melakukan, supaya bagus juga jalannya 




Sedangkan pengetahuan batiniah merupakan pengetahuan yang bersifat 
mistis yang mengandung kekuatan gaib. Pengetahuan ini pappasang dan baca-
baca. Baca-baca (doa‟-doa‟) merupakan sebuah ungkapan ritual yang telah 
diajarkan pada situasi tertentu, sedangkan pappasang adalah pesan leluhur yang 
bersifat ucapan dan perbuatan yang tidak dapat dilanggar atau tabu untuk 
dilanggar dan apabila pappasang dilanggar maka pengetahuan batiniah dapat 
hilang. Daeng Kanak selaku Gurua atau panrita menjelaskan dalam 
wawancaranya bahwa : 
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”Punna na lampa mo anjo mae paboya jukuk torania ri tamparanga, 





 “Jika nelayan hendak pergi mencari ikan di lautan lepas, biasanya 
diberikan petuah agar dapat memperoleh rejeki yang melimpah
50
.” 
b. Pengetahuan tentang tempat pelaksanaan 
  Masyarakat patorani meyakini bahwa ada lokasi-lokasi tertentu tempat 
keberadaan ikan torani. Pengetahuan ini berasal dari pengalaman masyarakat 
nelayan dan pengetahuan ini berasal dari orangtua mereka terlebih dahulu yang 
telah mengarungui lautan. Dalam wawancara Daeng Makka selaku mantan 
Nelayan menjelaskan bahwa: 
“Nakke naku isseng kana kemai aktampak jukukah, totoaku ampoanga 




“Saya tahu dimana ikan biasanya bertempat, karena itu berkat orangtua 




Wawancara lain yaitu Daeng Ngopa‟ 
 
 “Biasa punna erok tawwa ngissengi kana kemai aktampak jukuka ni ciniki 
anjo linoa siagang bonena, punna niak singara kebo‟ battu bella, ia mintu 
si‟si‟na jukuk torania” 
 
Artinya: 
“Kalau orang ingin mengetahui dimana keberadaan ikan terbang, biasanya 
melihat tanda-tanda yang diberikan alam semesta. Kalau melihat cahaya 
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Pelaksanaan untuk mencari waktu dan tempat akan dimulai setelah adanya 
kesepakatan. Adapun orang-orang yang terlibat dalam proses pelaksanaan ritual, 
yaitu: 
1) Gurua atau Panrita adalah orang yang akan memimpin proses jalannya 
upacara ritual. 
2) Ponggawa adalah orang yang memimpim ketika hendak menangkap ikan 
dan pengumpulan ikan torani. 
3) Istri ponggawa adalah orang yang mempersiapkan segala bahan dan 
peralatan yang akan digunakan pada proses pelaksanaan ritual 




2. Tahapan-tahapan dalam melaksanakan upacara adat patorani 
Ada beberapa tahapan yang perlu dilakukan sebelum nelayan mencari ikan 
torani, antara lain, yaitu: 
a. Abbeso Biseang (menarik perahu) 
Abbeso Biseang dilakukan oleh Sawi dengan proses menarik perahu dari 
pantai ke daratan. Hal ini dilakukan karena untuk melakukan annisi biseang, 
assossoro biseang dan apparada yang dilakukan di pinggir pantai
54
. 
b. Annisi Biseang (menisik perahu) 
Kegiatan ini merupakan salah satu proses yang dilakukan dengan cara 
menyisipkan (Annisi) bahan tertentu yang berupa sejenis kayu bagian perahu yang 
dianggap bocor. Kegiatan ini sekaligus dilakukan untuk memeriksa bagian perahu 
bagian yang lain yang diperkiran telah rusak karena telah digunakan berlayar 
sebelumnya, proses ini bertujuan untuk menghindari kebocoran pada perahu 
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sehingga tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan agar nalayan tidak terkena 
bahaya di laut saat sedang mencari ikan
55
.  
c. Assossoro Biseang (menggosok perahu) dan Apparada (mengecat perahu) 
Proses assossoro biseang dilakukan dengan cara menggosok seluruh 
bagian perahu yang biasanya dilakukan dalam waktu sehari dan dilakukan oleh 
para sawi. Sedangkan apparada adalah kegiatan mengecat perahu untuk 
memperbarui warna sebelumnya yang telah pudar. Kegiatan ini memakan waktu 
dalam tiga hari hingga perahu benar-benar kering. Hal ini dilakukan agar para 
nelayan patorani lebih bersemangat saat mencari ikan. 
d. Angngalle Leko Kaluku (mengambil daun kelapa) 
Kegiatan ini dimulai dengan mengambil daun kelapa yang sudah tua, 
kemudian lidi dari daun kelapa dibuang dari daun kelapa, yang digunakan hanya 
daun kelapa yang masih menyatu dengan tangkai daun kelapa. Proses ini 
digunakan dalam waktu dua hari hingga selesai dan siap untuk digunakan sebagai 
tempat bertelurnya ikan torani
56
. 
Setelah rangkaian kegiatan persiapan penangkapan ikan torani, 
selanjutnya ialah prosesi pelaksanaan ritual adat patorani. Dari penjelasan 
sebelumnya, upacara adat patorani dilaksanakan setelah waktu sudah ditentukan 
sebelumnya. Upacara ini harus dilaksanakan pada waktu yang sudah dianggap 
sebagai hari baik oleh panrita, sebagaimana yang kita ketahui upacara ini 
merupakan upacara sakral yang di dalamnya memiliki makna-makna tertentu yang 
mengandung nilai-nilai kebudayaan. Olehnya itu, upacara ini harus dilaksanakan 
sesuai dengan aturan-aturan nenek moyang yang telah ada sebelumnya. Istri 
nelayan kemudian mempersiapkan hal-hal yang perlukan selama proses upacara 
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akan berlangsung, dalam hal ini biaya yang perlu dikeluarkan untuk persiapan 
upacara kurang lebih 1. 500.000 (satu juta lima ratus ribu rupiah)
57
.  
3. Sesajen atau bahan pelaksanaan 
Adapun sesajen yang perlu dipersiapkan dalam pelaksanaan proses ritual 
yaitu: 
a. Unti te‟ne (pisang raja) memiliki makna kesejahteraan hidup dan Unti lolo 
(pisang muda) memiliki makna kemudaan rezeki. 
b. Kaddo minnya‟ (beras ketan yang diberi minyak) makanan ini digunakan 
sebagai bentuk persembahan yang akan diberikan untuk penguasa lautan. 
c. Kanre patangrupa (nasi empat macam), meliputi songkolo‟ lekleng (beras 
ketan hitam), songkolo‟ kebo‟ (beras ketan putih), kanre kebo‟ (nasi putih), 
dan kanre eja (nasi merah), nasi empat macam ini memiliki makna 
sulapaappa yang artinya empat mata angin: timur, barat, utara, dan selatan. 
Dengan  pengharapan akan diberi rezeki dari seluruh penjuru arah mata angin. 
d. Songkolo‟ salama‟ diartikan sebagai bentuk keselamatan. 
e. Sorongan atau peti kayu berbentuk persegi panjang yang berbentuk kalomping 
(daun sirih yang dilipat), kayu te‟ne (kayu manis) dan lassa (bihun). Kayu 
te‟ne yang berarti manis dalam artian hatinya sealalu tenang atau selalu senang 
dan lassa memiliki makna na nassa-nassa dale na (supaya berkumpul-kumpul 
rezekinya). 
f. Daun sirih empat lembar lalu dibentuk menjadi kalomping, buah pinang empat 
buah, buah gambir empat buah dan kapur. Memiliki makna mengharapkan 
bantuan pada empat penjuru angin untuk keberhasilan dan kesuksesan dalam 
berusaha. 
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g. Rokok adalah menghubungkan antara manusia dengan api, dimana api 
merupakan salah satu unsur kejadian manusia yang menjadi alat penghubung 
komunikasi antara manusia dengan makhluk halus yang dimintai bantuannya. 
h. Satu ekor ayam jantan dan satu ekor ayam betina lalu dipotong dan diambil 
darahnya. Setelah itu darah ayam digunakan sebagai paccera yang dioleskan 
diseluruh bagian perahu, memiliki makna agar perahu tidak akan mengalami 
kebocoran. 
i. Buah langsat memiliki makna agar rezekinya menyerupai buah langsat yang 
dalam satu tangkai memiliki banyak buah. 
j. Dupa, memiliki makna keharuman dengan pengharapan pekerjaan patorani 
akan berjalan dengan lancer. 
k. Kue umba-umba (onde-onde) memiliki arti muncul dengan pengharapa rezeki 
patorani akan muncul dan kue lapis memiliki makna agar rezeki patorani bisa 
berlapis-lapis.. 
l. Bente (beras ketan putih dan digoreng tanpa menggunakan minyak) memiliki 
makna adalah agar nelayan bisa memperoleh hasil yang memuaskan dan 
mudah rezekinya. 
m. Daun sirih yang segar memiliki makna kesuburan, kesejahteraan dan 
keberhasilan dalam berusaha. 
n. Lanra dan garam, lanra ini kemudian dibakar dan ditaburi garam agar nelayan 
dapat memperoleh banyak ikan jika di ibaratkan lanra adalah api a‟rukku dan 
jika ditaburi garam a‟rengte
58
. 
Setelah beberapa sesajen sudah dipersiapkan untuk kelengkapan proses 
pelaksanaan ritual. Kelengkapan beberapa sesajen di atas sudah menjadi tradisi. 
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Saat semua telah selesai, lalu di bawah ke pinggir pantai untuk melaksanakan 
proses ritual. Lalu memanggil gurua yang akan memimpim pelaksanaan ritual. 
4. Pelaksanaan proses ritual upacara adat patorani 
Ada beberapa ritual proses pelaksanaan upacara adat patorani, yaitu: 
a. Parenta Pakkaja 
Parenta pakkaja adalah memasukkan sesajen satu-persatu ke dalam alat 
penangkap ikan yang dilakukan oleh istri ponggawa, yang pertama-tama dupa 
dibakar. Lalu gurua memulai parenta pakkaja dengan membaca sholawat dan 
memasukkan bahan-bahan satu persatu. Adapun bahan-bahan yang digunakan 
yaitu taipa lolo (mangga muda), camba lolo (asam muda), unti lolo (pisang 
muda), unti te‟ne (pisang manis), langsa‟ (buah langsat), umba-umba (onde-
onde). Semua bahan- bahan dimasukkan ke dalam pakkaja sebagai simbol yang 
mempunyai makna pengharapan agar nelayan patorani mendapatkan rezeki yang 




a. Appassili Biseang (memercikkan air ke perahu) 
  Pelaksanaan ini dilakukan oleh gurua, dimana air dipercikkan ke perahu 
menggunakan daun lontar, daun paliasa dan daun tabaliang. Pemercikkan air 
dilakukan dari depan, belakang, samping dan yang terpenting bagian pusar pada 




b. Accaru-caru Biseang (acara selamatan perahu) 
  Accaru-caru biseang merupakan acara selamatan yang sangat penting 
dilaksanakan dalam pelaksanaan proses ritual ini. Menurut daeng Kanak proses 
ini dilakukan dengan cara menaruh kanre patangrupa (nasi empat macam), telur, 
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dan umba-umba yang telah dipersiapkan di atas bagian tertentu perahu seperti 
bagian pocci (bagian perahu tengah), pamarung (bagian perahu depan) dan bagian 
belakang perahu yang meliputi mesin. Kue-kue ini ditaruh di atas daun waru. 
Dengan tujuan agar para nelayan patorani mendapat keselamatan dan sukses 
ketika beraktivitas di lautan lepas. Waktu pelaksanaan pada sore hari, sebelum 
perahu didorong ke laut, menurut keyakinan nelayan patorani. Proses ritual 
dipimpin oleh gurua, peserta yang hadir yaitu nelayan (ponggawa dan sawi) serta 
keluarga dari nelayan. Upacara ini dapat juga dilakukan oleh ponggwa kecuali ia 
telah menguasai do‟a-do‟a dalam menjalankan upacara
61
. 
  Kemudian, dua ekor ayam akan dipotong oleh gurua di tempat tertentu 
yaitu di atas pusat perahu. Lalu dibacakan mantra dari gurua. Setelah ayam sudah 
dipotong, darah dari kedua ayam kemudian accera‟ atau disapukan pada bagian-
bagian tertentu perahu, seperti pusat perahu bagian tengah, pusat perahu bagian 
depan dan bagian belakang perahu. Di lanjutkan dengan pembacaan sesajen yang 
diletakkan dalam nampan bosara yang berupa pisang. Lalu dibacakan shalawat 
oleh gurua yang diikuti oleh peserta upacara. Makna dari do‟a yang dibacakan 
adalah meminta perlindungan kepada Allah swt. agar nelayan patorani yang 
sedang mencari ikan dan telur ikan terbang bisa selamat
62
. 
Menurut daeng Kanak, melaksanakan upacara ritual ini adalah untuk 
memperoleh keselamatan dan kesejahteraan bagi para nelayan patorani yang akan 
mencari ikan terbang dan telur ikan terbang di lautan lepas. Dalam pelaksanaan 
upacara ritual ada hal yang harus dihindari pada saat berlangsungnya upacara 
ritual, yaitu: 
1) Perlengkapan upacara ritual yang dipandang keramat oleh nelayan patorani 
tidak boleh dilangkahi pada saat dilaksanakannya upacara. 
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2) Nelayan (ponggawa) tidak dianjurkan untuk menoleh kemana saja saat 
sedang membawa peti ke dalam perahu, hal ini dimaknai keteladanan yang 
kuat. 
3) Seluruh keluarga nelayan patorani tidak boleh menangis pada saat 
berlangsungnya upacara, hal ini dimaknai akan adanya kesialan jika ada 
yang menangis. 
4) Adapun ucapan yang harus dihindari seperti  tena dan tena berasa yang 
harus diganti menjadi tepo‟ dan tepoki sirunga. Dan juga tindakan-
tindakan seperti duduk ditangga.
63
 
Setelah rangkaian upacara di atas perahu selesai, maka selanjutnya nelayan 
(ponggawa) beserta keluarganya pulang kerumah dan memanggil gurua untuk 
membacakan do‟a sesajen yang telah dipersiapakan. Sesajen meliputi umba-umba 
satu piring, kaddo‟ minya‟, songkolo‟ lekleng, songkolo‟ kebo‟ dan pisang. Lalu 
kelengkapan daun sirih dilipat-lipat menyerupai kalomping, setelah selesai Gurua 
memasukkan ke dalam peti yang telah disediakan, sebelum peti ditutup Gurua 
membacakan doa sambil mengedarkan dupa. Kemudian asap dari dupa ditiupkan 
ke dalam peti, lalu ditutup dan disimpan di atas tempat tidur nelayan (ponggawa). 
Gurua menyisahkan tiga kalomping diatas peti. 
Setelah itu nelayan (ponggawa) bergegas ke perahu untuk memeriksa 
kelengkapan dibantu oleh nelayan (sawi) yang dianggap sudah rampung dan 
kembali lagi kerumahnya. Sedangkan para nelayan (sawi) tetap menunggu di atas 
perahu. Ponggawa langsung ke tempat tidur setelah tiba dirumahnya dan langsung 
mengambil peti tersebut, lalu menghadap ke timur sambil merenung. Menurut 
kepercayaan nelayan patorani, nelayan (ponggawa) akan berdiri setelah adanya 
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dorongan dari dalam peti yang memiliki maksud ada, baru nelayan akan 
membacakan do‟a. 
Nelayan (ponggawa) bergegas berdiri menuju benteng tangnga balla 
(tiang tengah rumah), kemudian mengambil kalomping yang ada di luar peti lalu 
meletakkannya di tiang tengah rumah. Proses ini harus dilaksanakan dengan 
wajah tenang dan berwibawa, setelah itu nelayan menuju tangga satu persatu 
dengan penuh perlahan-lahan. Lalu meletakkan kalomping pada ujung tangga di 
atas tanah, dilanjutkan dengan membaca do‟a dan melanjutkan perjalanan ke 
perahu tanpa menoleh ke kiri atau ke kanan. Setelah sampai di perahu maka 
selesailah upacara di rumah nelayan (ponggawa). 
Lalu perahu didorong ke laut, sementara gurua memanjatkan doa untuk 
keselamatan para nelayan. Ketika para nelayan sudah berada di atas perahu, maka 
nelayan (ponggawa) akan mengucapkan mantra yang berbunyi: 
“Ikau makkalepu 
Areng tojengnu ri Allah Taala 
Boyangak dalleku battu ri Allah Taala 
I Mallewai ri kanang 
I Mandacingi ri kairi 
Tallangpi lino kutallang todong 
Jai leko ri lino 
Jai tongi dalleku ri Allah Taala 
O, Nabi Hellerek 
Allei dalleknu 
Palakkang tongak dallekku…..” 
Artinya: 
“Engkau yang sempurna 
Nama asli-Mu dari Allah Swt 
Carikan rezekiku dari Allah Swt 
Si penegak di sebelah kanan 
Si penyimpang di sebelah kiri 
Tenggelam dunia, ku tenggelan juga 
Banyak daun di dunia 
Banyak juga rezeki dari Allah Swt 









Mantra di atas mempunyai makna pengharapan, seperti kata makkalepu 
yang berarti keutuhuan, mempunyai makna harapan dan keyakinan bahwa perahu  
untuk digunakan berlayar, mallewai yang artinya keseimbangan, memiliki makna 
bahwa sudah ada sesuatu di sebelah kanan yang akan menjaga perahu agar tetap 
seimbang dan mandacingi yang memiliki arti menyeimbangkan, mempunyai 




Setelah nelayan tiba di lokasi penangkapan ikan dan telur ikan terbang, 
maka nelayan akan bersiap-siap untuk menangkap ikan menggunakan pakkaja 
sebelum itu para nelayan meletakkan kalomping di air yang akan di tempati 
menangkap ikan. Setelah selesai nelayan (sawi) diam dan tafakur, sedangkan 
nelayan (ponggawa) mulai mengucapkan do‟a atau mantra yang berbunyi yaitu: 
“Bagenda Ali appanaungi 
Nabbi Muhammak antannangi 
Jibirelek ampangngembangi 
Allah Taala ampantamai 
Kurru pole sumangaknu 
Jangang kebokku minne dallekanna 
Ballakku ri pakkarek-karennanu”…. 
Artinya: 
“Baginda Ali yang menurunkan 
Nabi Muhammad yang memasang 
Jibril yang menghalau 
Allah Taala yang memasukkan 
Datanglah dengan jiwamu 
Ayam putihku di depan rumahku, 
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Do‟a atau mantra di atas, kata Bagenda Ali adalah sosok yang mempunyai 
kekuatan yang luar biasa, nelayan ponggawa mengibaratkan bahwa yang 
menurunkan alat penangkapan ikan ialah Nabbi Muhammak sehingga ikan semua 
akan masuk, kata Jibirelek ialah sosok malaikat yang sedang bertugas 
menyampaikan pesan kepada Alla Taala, dan Alla Taala ialah sang pencipta 
segala sesuatu, yang maha kuasa terhadap sesuatu dan makhluknya, dengan itu 
nelayan mengibaratkan bahwa yang menghalau ikan sehingga berbondong-
bondong ke pakkaja  ialah Alla Taala. 
D. Pandangan Masyarakat Terhadap  Upacara Adat Patorani di Kecamatan 
Galesong Selatan Kabupaten Takalar 
Setiap adat memiliki patokan atau pedoman bagi masyarakat yang 
melaksanakan suatu adat, yang tidak mudah berubah dalam masyarakat tersebut. 
Di dalam suatu adat mempunyai makna sakral yang telah dilakukan sejak dahulu 
atau kebiasaan yang dilakukan secara turun-temurun di lingkungan masyarkat 
tradisional. 
Masyarakat Galesong Selatan mayoritas penganut agama Islam yang telah 
mengalami perkembangan pesat dalam bidang pengetahuan dan pembangunan 
yang mengikuti perkembangan zaman, yang semakin hari semakin modern, 
seperti halnya upacara adat patorani yang ada di Kecamatan Galesong Selatan. 
Proses pelaksanaan ritual ini sangat berpengaruh terhadap masyarakat 
Galesong selatan. Upacara ini merupakan upacara ciptaan manusia yang telah 
menjadi budaya dalam masyarakat tersebut. Masyarakat menganggap upacara ini 
sangatlah penting karena masyarakat mempercayai tujuan pelaksanaannya adalah 
memohon rezeki yang berlimpah. 
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Berikut beberapa pandangan terkait upacara adat patorani, yaitu: 
1. Tokoh Adat 
  Tokoh adat merupakan orang yang melaksanakan atau menjalankan suatu 
adat dan mempunyai kekuatan mengikat dalam lingkungan masyarakat yang 
berperan secara khusus mendukung adat-istiadat yang sudah ada sejak dahulu. 
Upacara adat patorani yang ada di Galesong Selatan tahu betul bahwa  tokoh adat 
memiliki peran penting dalam melestarikan suatu adat-istiadat. 
  Daeng Kanak selaku panrita atau tokoh adat yang ada di Kecamatan 
Galesong Selatan saat diwawancarai menjelaskan bahwa: 
“Anne adaka iya mi antu so‟ soranna tau toaya riolo, jari ikatte anne mae 
tuberua lassu nikatutui bajik-bajiki apa na bolikan ki tau toaya. 
Pangngissenganku anne nakke anu nibolikan tonja” 
Artinya: 
“Ini adat merupakan peninggalan orangtua kita terdahulu. Olehnya itu kita 
sebagai penerus adat ini harus menjaganya dengan baik-baik. Kemampuan 




Daeng Kanak juga menjelaskan dalam wawancaranya bahwa: 
“Anne adaka sallomi niak, sallo tongmi ni gaukang ri para-paranna 
patorania. Ni panggaukangi  na ni palak pangngamasaeng barang 
salamak ji ri lampangna siagang na te‟ne-te‟ne ji dale na”. 
Artinya: 
“Ini adat sudah lama, sudah lama juga dilaksanakan oleh nelayan-nelayan 
pencari ikan dan telur ikan terbang. Adat ini dilaksanakan dengan tujuan 
nelayan akan selamat dan diberikan rejeki yang melimpah ketika sedang 
menangkap ikan dan telur”.
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Daeng Kanak selaku panrita menjelaskan bahwa adat ini sudah ada sejak 
dahulu dan bahkan sampai sekarang masih ada, juga dilaksanakan. Daeng Kanak 
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selaku tokoh adat menyampaikan bahwa adat ini haruslah dilestarikan karena ini 




Penjelasan di atas menjelaskan bahwa jika nelayan patorani hendak 
menangkap ikan terlebih dahulu harus melaksanakan ritual upacara adat patorani 
yang sudah ada sejak dahulu, Daeng Kanak meyakini bahwa jika melaksanakan 
ritual patorani maka nelayan akan terhindar dari segi marabahaya dan diberikan 
rezeki yang melimpah oleh penguasa lautan. Dan juga menjelaskan bahwa ritual 
upacara adat patorani merupakan warisan budaya yang harus dijaga dan 
dilerstarikan. 
2. Tokoh Agama 
Tokoh agama sendiri ialah orang yang mempunyai ilmu tentang 
keagamaan, yang meliputi amal dan akhlak yang telah sesuai dengan ilmu yang 
telah diperolehnya. Tokoh agama juga dapat dikatakan sebagai orang yang telah 
melaksanakan dakwah, baik itu dakwah lisan maupun tulisan serta perbuatan baik 
yang telah dilakukan. 
Menurut Kiai H Hasid Hasan Pagolai, masyarakat Galesong Selatan 
melaksanakan ritual ini karena ingin memohon kesalamatan dan kesejahteraan, 
seharusnya untuk mendapatkan keselamatan ini hanya satu tempat bermohon 
yaitu kepada Allah swt. Apaun namanya, baik itu lautan, batu, gunung atau pohon 
itu semua tidak pantas untuk di sembah karena yang pantas di sembah dan 











 Terjemahnya:  
 “Amal itu tergantung niat”.  
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Inti dari sepenggal hadist di atas menjelaskan, bahwa setiap amal yang 
tidak diniatkan karena mengharap dari Allah Swt akan sia-sia dan tidak memiliki 
hasil yang baik sama sekali, baik itu di dunia maupun di akhirat. (HR. Bukhari 
Muslim). 
  Semua perbuatan manusia tergantung niatnya, jika menyiapkan makanan 
untuk dimakan bersama dan yang membaca doa (tokoh agama) kemungkinan 
layak diterima do‟anya, kemudian do‟anya dipanjatkan kepada Allah swt 
bukanlah untuk makhluk gaib. Itu sah-sah saja, kembali lagi hanya Allah swt yang 
pantas untuk disembah dan dimintai pertolongan.
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“Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia 
memberi pelajaran kepadanya: “Hai anakku, janganlah kamuberbuat 
syirik dengan mempersekutukan Allah. Sesungguhnya perbuatan syirik 













Sepenggal ayat di atas menjelaskan bahwa janganlah kamu menjadikan 
atau mempersekutukan Allah dalam hal beribadah, dalam penciptaan, takdir dan 
nama-nama ataupun sifat-sifat Allah. Kiai H Hasid Hasan Pagolai juga 
menjelaskan bahwa jangan mempersekutukan Allah. Allah tidak menerima 
permohonan ampunan hambanya yang musyrik.
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Penjelasan di atas menjelaskan bahwa jika ritual upacara adat patorani 
dilaksanakan untuk memohon kepada roh halus dan dewa-dewa maka dapat 
                                                          
71
Kiai H Hasin Hasan Pagolai, Umur 55. Ketua Majelis Ulama Takalar. 
72





dipastikan menyimpang dari aqidah atau mengurangi kemurnian aqidah dalam 
hatinya, sebab tempat memohon dan meminta pertolongan hanya satu tempat 
yaitu Allah swt.  
3. Tokoh Masyarakat 
Tokoh masyarakat adalah orang yang mempunyai pengaruh dalam 
lingkungan masyarakat, baik yang dipilih secara formal maupun informal, seperti 
kepala desa, kepala suku, imam dan guru. Berikut salah satu wawancara tokoh 
masyarakat. 
Daeng Kanak menjelaskan bahwa: 
“Anne ni laksanakan adaka na saba‟ eroki tawwa akpala-pala mange ri 
karaeng Alla Ta‟ala siagang anjo pappasangna karaeng Alla Ta‟ala 
mange ri jiberelek, barang akkulle ji salamak na bajik ri lampangna 
patorania”. 
Artinya:  
“Adat ini dilaksanakan dengan tujuan untuk memohon berkat kepada 
Allah swt. serta utusan Allah swt. yaitu Jibril, supaya nelayan yang akan 
menangkap ikan dan telur ikan terbang bisa selamat sampai tujuan”.
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Daniel Maulana Daeng Buang selaku Tokoh Masyarakat menjelaskan 
bahwa: 
“Masyarakat berlomba-lomba melaksanakan proses ritual adat patorani 
ketika ingin menangkap ikan. Adat patorani ini sangat berpengaruh 
terhadap masyarakat nelayan, mereka melaksanakan ritual ini dengan 
harapan akan menangkap ikan dan telur terbang dengan jumlah yang 
banyak. Seharusnya mereka mempercayai bahwa yang bisa menyebabkan 
bahaya dan memberikan rejeki yang berlimpah hanya Allah swt. bukan 
karena tidak melaksanakan proses ritual ini maka kita akan mendapatkan 
bahaya. Rezeki, bahaya dan keselematan itu datangnya dari Allah”.
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Penjelasan Daeng Kanak yang menjelaskan bahwa ritual ini dilaksanakan 
dengan tujuan meminta keselamatan kepada sang pencipta, selain itu Daeng 
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Kanak juga menjelaskan bahwa dengan melakukan proses ritual ini maka kita 
akan terhindar dari kemurkaan penguasa yang berada di dalam lautan. Sedangkan 
menurut Daniel Maulana Daeng Buang menjelaskan bahwa pengaruh upacara 
ritual ini sangat berpengaruh bagi kehidupan masyarakat nelayan karena mereka 
berharap dan mempercayai jika dilaksanakannya ini adat maka kita akan selamat 
dan mendapat rejeki yang berlimpah. Daeng Buang juga menjelaskan ketika kita 
mendapatkan rejeki yang melimpah, itu tidak lain karena kehendak Allah swt.
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Pelaksanaan upacara adat patorani bagi masyarakat Galesong Selatan 
merupakan suatu kebiasaan yang telah ada sejak dahulu, yang menyediakan 
suatu benda maupun makanan sebagai sebuah simbol yang tidak kalah jauh 
dengan sebuah do‟a untuk memohon kepada Allah swt. sedangkan benda atau 
makanan merupakan suatu alat yang mampu melindungi mereka dari 
marabahaya pada saat akan menangkap ikan di laut. 
Aqidah memiliki peranan penting dalam pelaksanaan upacara adat 
patorani, sebelumnya Allah telah memperingatkan ummatnya untuk memperbaiki 
dan memperkuat aqidah serta keyakinannya, masyarakat Kec. Galesong Selatan 
seharusnya dapat memperkuat aqidah dan keyakinannya terhadap Allah. Agar hal-
hal yang menyimpang seperti ini tidak akan terjadi lagi, juga agar Allah 
memuliakan  dan menempatkan ummat-Nya dalam kedudukan yang baik serta 
mengasihi-Nya. 
Firman Allah dalam QS al-Kahfi/18: 110. 
 
اِحدٌٌۚ فََمْه َكاَن يَْرُجْىا ِلقَا  َء  ى اِلَيَّ اَوََّمآ اِٰلُهُكْم اِٰلهٌ وَّ ثْلُُكْم يُْىٰحٓ قُْل اِوََّمآ اَوَ۠ا بََشٌر ّمِ
ٓ اََحدًا ََل يُْشِرْك بِِعبَادَةِ َربِّه    َربِّه  فَْليَْعَمْل َعَمًًل َصاِلًحا وَّ
 
 Terjemahnya: 
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“Katakanlah (Muhammad), “Sesungguhnya aku ini hanya seorang 
manusia seperti kamu, yang telah menerima wahyu, bahwa sesungguhnya 
Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa.” Maka barang siapa 
mengharap pertemuan dengan Tuhannya maka hendaklah dia mengerjakan 
kebajikan dan janganlah dia mempersekutukan dengan sesuatu pun dalam 
beribadah kepada Tuhannya.” 
Olehnya itu, untuk menghilangkan keyakinan tentang upacara adat 
patorani yang ada di masyarakat Kec. Galesong Selatan yang menyimpang, maka 
masyarakat harus terlebih dahulu memperbaiki aqidahnya. Sebab yang memiliki 
aqidah yang kokoh akan menghilangkan kepercayaan-kepercayaan yang terkait 
dengan adat, hati jauh lebih tentram. Serta ia berada di jalan Tuhan yang 









Berdasarkan pada penjelasan terdahulu maka dapat disimpulkan sebagi berikut: 
1. Upacara adat patorani merupakan budaya yang masih dilestarikan sampai 
sekarang. Upacara adat ini tidak lain dari warisan nenek moyang mereka 
yang dahulu, masyarakat Galesong Selatan melaksanakan proses ritual ini 
bertujuan untuk memperoleh ikan yang banyak serta dilindungi dari 
marabahaya ketika akan menangkap ikan di lautan yang lepas, serta sudah 
menjadi kebiasaan masyarakat Galesong Selatan. 
2. Tata cara pelaksanaan ritual meliputi yaitu Parenta pakkaja  dilakukan 
dengan memasukkan sesajen yang telah dipersiapkan ke dalam pakkaja 
(alat penangkap ikan) oleh panrita, Appassili dengan memercikkan air 
kebagian depan, belakang, samping dan bagian pusar pada perahu dan 
Accaru-caru, proses ini menaruh sesajen yang telah dipersiapkan seperti 
nasi empat macam, telur dan umba-umba yang terlebih dahulu sudah 
diletakkan di atas daun waru, yang kemudian diletakkan kebagian-bagian 
tertentu perahu seperti bagian bagian depan perahu, bagian pusat perahu 
dan bagian belakang perahu. 
3.   Masyarakat nelayan melakukan proses ritual upacara adat patorani karena 
mereka mempercayai bahwa dengan melaksanakan ritual ini dapat 
menolak bala dan mempermudah rezeki dalam menangkap ikan, walaupun 
dalam sebagian masyarakat memandang bahwa ritual upacara adat 









Implikasi yang diharapkan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Masyarakat yang berada di kec. Galesong Selatan agar terus menerus 
melestarikan adat ini, penelitian ini dilakukan dengan tujuan agar tetap 
terjaganya nilai-nilai yang terkandung dalam upacara adat patorani. 
2. Untuk masyarakat yang melaksanakan upacara adat patorani diharapkan 
agar bisa memperhatikan praktek-praktek ritual yang tidak sesuai dengan 
ajaran agama Islam. Sehingga bisa memilah mana yang seharusnya 
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PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN PERSEPSI MASYARAKAT 
TERHADAP UPACARA ADAT PATORANI di KEC. GALESONG 
SELATAN KAB. TAKALAR 
 (Analisis Aqidah Islam)” 
 
A. IDENTITAS RESPONDEN 
1. NAMA        : 
2. UMUR                   : 
3. JENIS KELAMIN : 
4. AGAMA        : 
5. PEKERJAAN        : 
6. ALAMAT        : 
B. DAFTAR PERTANYAAN 
1. Apa itu Upacara Adat Patorani ? 
2. Bagaimana Latar Belakang Upacara Adat Patorani ? 
3. Kapan  dilaksanakannya Upacara Adat Patorani ? 
4. Dimana tempat Pelaksanaan Upacara Adat Patorani ? 
5. Bagaimana Proses Pelaksanaan Upacara Adat Patorani ? 
6. Bagaimana Pandangan Akidah Islam Terhadap Upacara Adat Patorani ? 
7. Apa tujuan dilaksanakannya Upacara Adat Patorani ? 
8. Apa saja yang perlu dipersiapkan dalam melaksanaan Upacara Adat 
Patorani ? 
9. Apa saja yang harus dihindari ketika Proses Pelaksanaan Upacara Adat 









DAFTAR INFORMAN PENELITIAN 
 
NO NAMA UMUR TANGGAL  PEKERJAAN AGAMA 
1 Kiai H Hasid 
Hasan Palogai 






Dg Buang  
52 21 Apr 2021 Kepala Desa Islam 
3 Daeng Kanak 68 21 Apr 2021 Gurua/ 
Panrita 
Islam 
4 Daeng Makka 74 21 Apr 2021 Mantan 
Nelayan 
Islam 
5 Daeng Ngopa 58 21 Apr 2021 Nelayan Islam 
6 Abdul dg Rate 48 21 Apr 2021 Nelayan Islam 
7 Bacco Dg Tarra 52 21 Apr 2021 Nelayan Islam 



















Keluarga nelayan mempersiapkan alat atau sesajen untuk ritual, yang akan di 
mulai dengan membacakan mantra (Senin, 22 Mei 2021) 
 
Keluarga nelayan mulai melaksanakan ritual dengan membuat alat penangkap 







Proses pemotongan bambu oleh panrita yang akan diolah menjadi alat 










Sesajen sebagai alat yang harus dipersiapkan dalam pelaksanaan proses ritual 






Para keluarga nelayan dan panrita bersiap-siap untuk melaksanakan upacara 






Istri nelayan melakukan parenta pakkaja sebagai awal ritual dilaksanakan (Rabu, 
26 Mei 2021) 
 
Panrita melakukan ritual appassili biseangdengan memercikkan air ke beberapa 






Proses pelaksanaan ritual paling penting yaitu accaru-caru, dengan memberi 
selamatan kepada perahu sebelum berlayar(Rabu, 26 Mei 2021) 
 






Proses pelepasan nelayan di pinggir pantai sebagai tanda berkahirnya upacara 
ritual, proses ini nelayan akan mulai pergi berlayar menangkap ikan dan telur 
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